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Liwath yaitu hubungan seksual dengan sesama jenis atau biasa disebut dengan
Homoseksual, dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 63 ayat (1) telah
mengatur tentang hukuman bagi pelaku homoseksual yaitu dengan ‘Ugubat ta zir
cambuk paling banyak 100 kali atau denda paling banyak 1000 (seribu) gram
emas murni atau penjara paling lama 100 (seratus) bulan. Rumusan masalah
skripsi ini ialah bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam menetapkan
hukuman terhadap pelaku homoseksual, dan bagaimana pandangan hukum Islam
dalam terhadap putusan hakim yang memberikan sanksi bagi pelaku homoseksual.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif analisis dengan
tehnik pengumpulan data berdasarkan penelitian lapangan (field research) dan
tinjauan pustaka (lebrary risearch). Hasil penelitian ialah hakim menjatuhkan
hukuman bagi pelaku homoseksual terebut dengan hukuman cambuk 85 Kali,
dengan alasan hal-hal yang meringankan terdakwa bersikap sopan di persidangan,
terdakwa belum pernah dihukum, dan terdakwa berjanji tidak akan mengulangi
lagi perbuatan tersebut, dan ditambah dengan perasaan keadilan hakim,
bahwasanya perasaan hakim lebih cocok pelaku mendapat hukuman 85 kali
cambuk. Dari pandangan hukum Islam hukuman yang diberikan oleh hakim bagi
pelaku homoseksual tersebut ialah sangat ringan dan tidak cocok karena pada
zaman Nabi Lut AS. hukuman yang diberikan Allah kepada kaum Sodom tersebut
ialah hukuman yang sangat mengerikan yang tidak pernah diberikan Allah kepada
kaum-kaum sebelumnya. Sehingga para ulama menafsirkan hukuman
homoseksual tersebut dengan bermacam hukuman, dari hukuman dibakar,
dibunuh, dicambuk setara dengan hukuman zina, dirajam, dan dilempar dari
gedung atau tempat tinggi dan dilempari dengan batu. Saran penulis seharusnya
hakim menjatuhkan hukuman bagi pelaku homoseksual tersebut dengan hukuman
100 kali cambuk sebagaimana pendapatnya Imam As-Syafi’i dan selama tidak
melebihi dari maksimal hukuman itu sendiri.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/198

1. Konsonan
No | Arab Latin No | Arab Latin
1 1y Tidak 16 b5 t
dilambangkan
2 |« B L7 b2y V4
3 | T 18 £ ‘
4 | & $ 19 & G
5 z J 20 ) F
6 z h 2 %] Q
7 C Kh » i K
8 |3 D 28 J L
9 |} A 24 a M
10 |, R 25 ) N
11 | ;5 Z 26 3 W
12 | S 27 > H
13 | & Sy 28 3 ’
14 | ua $ 29 T Y
15 | 4
2. Konsonan

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A

» Kasrah |

o pammah U

viii




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
¢ o Fathahdan ya Al
g i Fathahdan wau | Au
Contoh:
S kaifa J s haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin
TIANE Fathahdan alif | A
i atau ya
$ O Kasrah danya | I
6 O pammahdan U
wau
d@' > gala
u-zj L rama
a2
&93.:.' s vaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah ( 3) yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrahdan
4ammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (&) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( @) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah ( 3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:



Contoh:

JALY \‘Ub};)  raudhat al-azfal/ raudhatul agfal
5y saallaiyaall - al-Madinah al-Munawwarah/
. al-Madinatul Munawwarah
FENI : Thalhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpatransliterasi,
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnyaditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, sepertiMesir,
bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesiatidak
ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari Allah dan Rasul-Nya
dan bagian dari agama Islam. Dasar dan kerangka hukumnya ditetapkan oleh
Allah, tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan Penciptanya, dan
hubungan manusia dengan manusia yang lain, tetapi juga hubungan manusia
dengan benda, masyarakat serta alam sekitarnya.! Dalam praktek, hukum Islam
senantiasa memperhatikan kemaslahatan manusia, dengan mengajak pengikutnya
untuk mematuhi perintah dan menjauhi larangan-Nya. Islam mengakui bahwa
manusia memiliki hasrat yang sangat besar untuk melangsungkan hubungan seks.
Oleh karena itu Islam mengatur kebutuhan biologis melalui pernikahan yang
ditetapkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, Allah SWT berfirman dalam surah

An-Nur: 32.

A e s Al C’,« et D e i 2 N AR £
288 195 o) emylely JSole e peially A5 (e S0
. P B e g<s =

@ ’Aa.lg’../ Cs:‘j 4”“5 a‘\/}a@ﬁ' O./é }4”‘ ('..G.,.x;ﬂ/ '/.j

Artinya:  Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya.

Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”.(QS.
An-Nur : 32).

"Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, (PT Grafindo Persada, Jakarta, 2006), him. 42.



Dengan demikian Islam telah mengatur tentang hubungan antar manusia
dengan pernikahan namun penyimpangan tetap saja terjadi, baik berupa pezinaan,
homoseks maupun lesbian. Dalam Islam, homoseksual sering disebut dengan
liwath. Namun, kata liwath nampaknya lebih cenderung diartikan sebagai
hubungan laki-laki sesama jenis, sedangkan perempuan sesama perempuan
disebut dengan musahagah. ‘Uqubat yang dikenakan kepada pelaku jarimah
liwath adalah ta’zir berupa cambuk, denda atau penjara. Ketiga bentuk ‘uqubat ini
bersifat alternatif yang mana hakim dapat memilih jenis ‘uqubat mana yang lebih
tepat dijatuhkan untuk kasus tertentu. Jarimah liwath dapat terjadi terhadap orang
dewasa ataupun anak-anak.’

Homoseksual adalah hubungan seks yang dilakukan oleh laki-laki dengan
laki-laki. Adapun hubungan seks antar perempuan disebut lesbian.®> Keduanya,
perilaku homoseks dan lesbian sama-sama dilaknat oleh Allah dan Rasul SAW.
Sebagaimana Allah SWT telah menerangkan tentang hukuman yang menimpa

kaum Nabi Luth yang dalam Firman-Nya surat Hud: 81-82.
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2Syahrizal Abbas., Magasyid Al-Syariah Dalam Hukum Jinayah Di Aceh., (Naskah Aceh,
(NASA), 2015)., him. 93.

*Mustofan Hasan.,Beni Ahmad Saebani., Hukum Pidana Islam (Figh Jinayah), (Bandung,
Pustaka Setia, 2013), him. 313.



Artinya:  Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, Sesungguhnya Kami
adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat
mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga
dan Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada
seorangpun di antara kamu yang tertinggal kecuali isterimu.
Sesungguhnya Dia akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena
Sesungguhnya saat jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu
subuh; Bukankah subuh itu sudah dekat?". Maka tatkala datang azab
Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah
(kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang terbakar dengan bertubi-tubi. (QS. Hud: 81-82).

Rasulullah  SAW. juga telah menyuruh untuk membunuh pelaku
homoseksual dan melaknatnya. Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,
bahwa Rasulullah SAW. telah mengatakan, “ Siapa saja diantara kalian
menemukan orang yang menjalankan perbuatan kaum Luth (homoseksual),
bunuhlah kedua pelakunya”. (HR. Abu Daud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah).

Didalam kitab Tafsir ayat-ayat Hukum yang menjadi pedoman bagi
mazhab Syafi’i tercantum sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-
Sya’ari bahwasanya Nabi Shalallahu’alahi wasallam bersabda:

“Bila seseorang laki-laki menyetubuhi seorang laki-laki lain, maka kedua-
duanya adalah pezina”, hadits ini menunjukkan hukuman liwath sama dengan
hukuman zina”.*

Menurut pendapat yang masyhur, siapa saja yang melakukan
homoseksual, sementara dia memenuhi kualifikasi orang yang harus dijatuhi hadd

zina, maka dia harus dijatuhi hadd zina. Dengan demikian, ketentuan hukum

homoseksual sama seperti ketentuan hukum perzinaan.”

*M. Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Hukum Dalam Al-Qur’an, Jilid 2, (Al Ma’arif,
Bandung: 1994), him. 90.

*Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i, (Muhammad Afifi, Abdul Hafiz), (Jakarta,
Almabhira: 2010), him. 267.



Pendapat ulama fikih tentang homoseks ini, Ulama fikih sepakat atas
keharaman homoseksual dan penghukuman terhadap pelakunya dengan hukuman
yang berat. Hanya, diantara ulama ada perbedaan pendapat dalam menentukan
ukuran hukuman yang ditetapkan untuk menghukum pelakunya, yaitu:

a. Pelakunya harus dibunuh secara mutlak.

b. Pelakunya harus di had sebagaimana had zina, jika pelakunya masih

jejaka, ia harus didera. Jika pelakunya muhsan, ia harus dirajam.

c. Pelakunya harus diberi sanksi.®

Jika dilihat dalam Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun 2014 diatur juga tentang
hukuman-hukuman bagi pelaku homoseksual seperti yang dijelaskan pada Pasal:

1. Pasal 63 ayat (1) Qanun Hukum Jinayah berbunyi, “Setiap orang yang
melakukan jarimah Liwath diancam dengan ‘Uqubat Ta zir paling banyak
100 (seratus) kali cambuk atau denda paling banyak 1.000 (seribu) gram
emas murni atau penjara paling lama 100 (seratus) bulan”.

2. Dalam Pasal 63 ayat (2) berbunyi, “Setiap orang mengulangi jarimah
Liwath maka diancam ‘Uqubat Ta zir cambuk 100 (seratus) kali dan dapat
ditambah dengan denda paling banyak 120 (seratus dua puluh) gram emas
murni dan/atau penjara paling lama penjara 12 (dua belas) bulan”.

3. Sedangkan dalam Pasal 63 ayat (3) berbunyi, “Setiap orang yang
melakukan jarimah Liwath dengan anak diancam dengan ‘Uqubat Ta zir
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) dapat ditambahkan dengan

cambuk paling banyak 100 (seratus) kali cambuk atau denda paling

®Ibid., him. 318.



banyak 1000 (seribu) gram emas murni atau penjara paling lama 100

(seratus) bulan.’

Pada jarimah liwath ini terdapat dalam Pasal 63 ayat (1) Qanun Jinayah
Nomor 6 Tahun 2014. Dalam surat putusan hakim Nomor 19/JN/2017/Ms. Bna
bahwa hakim menjatuhkan hukuman pidana terhadap terdakwa pelaku
homoseksual 85 kali cambuk dengan pemotongan masa tahanan 2 bulan penjara
atau 2 kali cambuk. Didalam putusan tersebut tercantum hal-hal yang
meringankan bagi terdakwa yaitu: 1. Terdakwa bersikap sopan di persidangan; 2.
Terdakwa berterus terang dalam memberikan keterangan dipersidangan; 3.
Terdakwa belum pernah dihukum; 4. Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya.

Maka dalam hal ini penulis melihat hukuman yang diberikan oleh hakim
dari pertimbangan hal-hal yang meringankan tersebut kepada pelaku sangatlah
ringan, karena merujuk dari segi hukum Islam hukuman bagi pelaku homoseksual
sangatlah berat, bahkan sampai pada menghilangkan nyawa.

Dari penjelasan tersebut tampak ketidaksesuaian hukuman yang diberikan
hakim kepada terdakwa, seharusnya hakim memutuskan dengan hukuman yang
terberat yaitu hukuman mati atau hukuman cambuk 100 kali agar pelaku menjadi
jera dan masyarakatpun akan merasakan takut untuk melakukan homoseksual.

Meskipun putusan hakim No19/JN/2017/MS.Bna menjatuhkan hukuman
pidana terhadap terdakwa yakni homoseksual sebanyak 85 kali cambuk dengan

pemotongan masa tahanan 2 bulan atau 2 kali cambuk. Akan tetapi yang menjadi

"Dinas Syariat Islam, Hukum Jinayah dan Hukum Acara Jinayah, (Banda Aceh: Naskah
Aceh : 2015), him. 40-41.



permasalahan di sini yaitu dasar pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara
jarimah liwath dengan alasan hal-hal yang meringankan terdakwa dalam putusan
hakim No 19/JN/2017/MS.Bna.

Berdasarkan uraian di atas, sangatlah menarik untuk dikaji lebih lanjut
dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis Putusan Hakim Dalam Memberikan
Hukuman Pidana Bagi Pelaku Homoseksual Menurut Hukum Islam’ (Studi Kasus

Putusan Mahkamah Syariyah Banda AcehNo 19/IN/2017/MS.Bna).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan menurut

penulis adalah:

1.2.1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman terhadap
pelaku homoseksual dalam putusan No. 19/JN/2017/MS.Bna?

1.2.2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap putusan hakim yang
memberikan  sanksi pelaku homoseksual dalam putusan No

19/IN/2017/MS.Bna?

1.3. Tujuan Masalah
1.3.1. Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan
hukuman terhadap pelaku homoseksual dalam putusan  No.

19/IN.2017/MS.Bna.



1.3.2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap putusan
hakim yang memberikan sanksi pelaku homoseksual dalam putusan No

19/IN/2017/MS.Bna.

1.4. Penjelasan Istilah

Untuk lebih jelas dalam memahami skripsi ini, maka penulis terlebih
dahulu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul ini sehingga
ternindar dari kesalahan pemahaman dan kekeliruan para pembaca. Adapun
beberapa istilah tersebut yaitu sebagai berikut:
1.4.1. Analisis

Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan dugaan
akan kebenarannya; tela’ah terhadap sebuah suatu masalah: menyelidiki dengan
menguraikan bagian-bagian dari suatu yang diselidiki secara sistematis.
1.4.2. Putusan Hakim

Putusan hakim/putusan pengadilan yang dijelaskan pada Bab 1 angka 11
KUHAP disebutkan bahwa: “putusan pengadilan adalah pernyataan yang
diucapkan hakim dalam sidang pengadilan terbuka, yang dapat berupa
pemidanaan atau bebas atau lepas dari segala tuntutan hukum dalam hal serta

menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini”.?

®R. Soenarto, KUHP dan KUHAP (Dilengkapi Yurisprudensi Mahkamah Agung Dan
Hage Raad), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2006), him. 360.



1.4.3. Hukuman

Hukuman dalam bahasa Arab ialah ‘ugqubah, yang berasal dari kata kerja
aqaba, ya’qubu. Hukuman merupakan pembalasan karena melanggar perintah
syara’ yang telah ditetapkan untuk menjaga kepentingan masyarakat umum.®
1.4.4. Homoseksual/Liwath

Homoseksual/liwath adalah perbuatan seorang laki-laki dengan cara
memasukkan zakarnya kedalam dubur laki-laki lain dengan kerelaan kedua belah
pihak.® Sesungguhnya homoseksual itu merupakan perbuatan keji dan termasuk
dosa besar. Homoseksual juga termasuk salah satu perbuatan yang merusak unsur
etika, fitrah manusia, agama, dunia, bahkan merusak pula kesehatan jiwa.'*
1.4.5. Hukum Islam

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan
Sunnah Rasulullah tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan
diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam. Hukum Islam diartikan
juga sebagai hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya
yang mengatur segala aspek umat manusia baik yang berhubungan dengan

kehidupan dunia maupun akhirat.

’Alwi Hj. Abdul Rahman, Jinayah Kanak-Kanak Menurut Undang-Undang Islam, (Kuala
Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1999), him. 68. (Diambil dari Skripsi Rini Marviani,
Hukuman Bagi Pelaku Liwath Terhadap Anak Dibawah Umur Menurut KUHP Ditinjau Dari
Prerspektif Hukum Islam, Fakultas Syariah Dan Hukum).

14, Syahrizal Abbas., Magasyid Al-Syariah Dalam Hukum Jinayah Di Aceh., (Naskah
Aceh, (NASA), 2015), him. 93.

Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah, (terj: Moh. Nabhan Husein), (Bandung: Alma’arif, 1987
jil. 9), him: 129,



1.5. Kajian Pustaka

Sepanjang peneliti ketahui, bahwa hasil-hasil penelitian yang pernah
dilakukan terdahulu belum ada yang secara spesifik meneliti dan membahas
mengenai topik “Analisis Putusan Hakim Dalam Memberikan Hukuman Pidana
Bagi Pelaku Homoseksual Ditinjau Menurut Hukum Islam” dengan demikian
keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.

Di antara kajian pustaka, terdapat pada Skripsi yang ditulis oleh Khairul
Rizal, mahasiswa Universitas Islam Negeri Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi
Hukum Pidana Islam yang berjudul “ Penanggulangan LGBT (Lesbian, Gay,
Biseksual Dan Transgender)” tahun 2016. Dalam skripsi ini, Khairul Rizal
menyimpulkan dari skripsinya, Pandangan Islam terhadap LGBT jelas bertitik
tolak dari pengetahuan tentang fitrah manusia dan usaha pemenuhan seksualnya
agar setiap individu dalam masyarakat tidak melampaui batas-batas fitrahnya.
Artinya LGBT diharamkan dalam Islam dalam kondisi apapun, karena hal itu
merupakan perbuatan yang dikutuk oleh Allah SWT. Begitu juga yang
disampaikan IKAT Aceh, yaitu perbuatan LGBT merupakan kelainan seks yang
diharamkan oleh Allah SWT.

Perilaku LGBT merupakan perilaku yang tidak biasa terjadi pada
masyarakat, karena kaum LGBT merupakan sebuah penyimpangan dari orientasi
seksual seseorang dari kodratnya. Bahkan keberadaan LGBT di Aceh membuat
masyarakat resah dan homophobia terhadap kelompok LGBT. Bahkan LGBT
bertentangan dengan hukum Islam maupun Hukum adat di Aceh, karena dianggap

sebagai kelompok yang menyalahi kodrat Allah SWT. Tidak hanya itu, kelompok
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LGBT juga tidak bergaul dengan masyarakat lainnya, karena kekhawatiran
terbongkar rahasia mereka.*?

Dalam kajian Rini Marviana Universitas Islam Negeri Fakultas Syariah
Dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam dalam judul skripsinya “ Hukuman Bagi
Pelaku Liwath Terhadap Anak Dibawah Umur Menurut KUHP Ditinjau Dari
Perspektif Hukum Islam” tahun 2013. Dalam skripsi ini, Rini Marviana
menyimpulkan dalam skripsinya, tindak pidana liwath terhadap anak dibawah
umur dan hukumannya menurut KUHP diaur dalam pasal 292 yang diancam
dengan pidana penjara paling lama lima tahun.

Pandangan hukum Islam terhadap hukuman bagi pelaku liwath terhadap
anak dibawah umur dalam KUHP vyaitu, perlindungan hukum terhadap hak-hak
asasi pihak-pihak yang menjadi korban dalam KUHP kurang maksimal,
sedangkan dalam hukum pidana Islam maksimal.*®

Julius Barnawy dalam skripsinya, Universitas Islam Negeri Fakultas
Syariah dan Hukum Prodi Hukum Pidana Islam yang berjudul “ Pemberlakuan
Hukuman Ta’zir Bagi Pelaku Homoseksual (Kajian Terhadap Fatwa MUI Nomor
57 Tahun 2014 tentang Lesbian, Gay, Sodomi, dan Pencabulan), tahun 2017.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa alasan
yang melatarbelakangi dikeluarkannya fatwa oleh Majelis Ulama Indonesia

Nomor 57 Tahun 2014 tentang Lesbian, Gay, Sodomi dan Pencabulan. Pertama,

2Skripsi Khairul Rizal Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Penanggulangan LGBT
(Lesbian, Gay. Biseksual dan Trangender), (Studi Pemikiran Hukum Pegiat Sosial Keagamaan
Ikatan Alumni Timur-tengah (IKAT) Aceh). (Banda Aceh: 2016).

BSkripsi Rini Marviana Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum Prodi Hukum Pidana
Islam,Hukuman Bagi Pelaku Liwath Terhadap Anak dibawah Umur Menurut KUHP Ditinjau Dari
Perspektif Hukum Islam, ( Banda Aceh: 2013).
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praktik homoseksual di Indonesia telah banyak dilakukan, kedua, adanya usaha
dari sejumlah tokoh dan lembaga untuk memperjuangkan eksistensi dan hak-hak
para pelaku homoseksual. Ketiga, adanya keresahan dari masyarakat terhadap
fenomena homoseksual.

Dalil dan metode istinbat hukum yan digunakan MUI dalam menetapkan
hukum pelaku homoseksual yaitu merujuk kepada beberapa ketentuan yang
terdapat dalam Al-Quran dan Hadis terkait adanya larangan melakukan hubungan
seks sejenis. Di samping itu, Majelis Ulama Indonesia juga merujuk kepada
pendapat-pendapat ulama. Secara spesifik, MUl merujuk pendapat 9 (sembilan)
ulama, diantaranya pedapat Imam Asy-Syiraji, Muhammad Ibnu ‘Umar Al- Razi,
Al-Bujairimi, Imam An-Nawawi, Imam Zakaria, Imam Abdur Rauf al-Munawi,
Ibnu Al-Jauziyyah, Ibnu Qudamah, dan pendapat Al-Buhuti. Dalam hal ini, MUI
sependapat dengan ulama yang menyatakan hukuman bagi pelaku homoseksual

adalah hukuman ta zir.**

1.6. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”® Metode penelitian
merupakan hal yang mutlak diperlukan dalam setiap penelitian agar apa yang

menjadi fokus penelitian tidak mengambang. Setiap penelitian memerlukan

“Skripsi Julius Barnawy Mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum Prodi Hukum Pidana
Islam, Pemberlakuan Hukuman Ta’zir Bagi Pelaku Homoseksual (kajian Terhadap Fatwa MUI
Nomor 57 Tahun 2014 tentang Lesbian, Gay, Sodomi dan Pencabulan), (Banda Aceh: 2017).

>Suguyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), him. 3.
(Diambil dari skripsi Rafsanjani, Analisis Pertanggungjawaban Pidana Dalam Qanun Khalwat),
Fakultas Syariah dan Hukum.
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metode dan teknik pengumpulan data tertentu sesuai masalah yang diteliti.
Penelitian adalah sarana yang digunakan oleh seseorang untuk memperkuat,
membina serta mengembangkan ilmu pengetahuan demi kepentingan masyarakat

luas.

1.6.1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah metode yang digunakan sangatlah
menentukan untuk mencapai tujuan secara efektif, karena metode yang dipakai itu
senantiasa mempengaruhi mutu dan kualitas karya ilmiah tersebut.

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan penelitian berdasarkan
tinjauan pustaka (library research), mengenai putusan perkara pidana homoseks
di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh yang bersifat deskriptif analistik yaitu
metode pengumpulan data lalu dianalisa sesuai putusan hakim, ditambah dengan

referensi buku-buku yang lain.

1.6.2. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh berupa putusan perkara homoseks di Mahkamah
Syar’iyah Banda Aceh, disamping itu buku-buku tentang pendapat, teori hukum,

dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah tersebut.

1.6.3. Tehnik Pengelolahan Data
Mengumpulkan data, mengamati dari aspek kelengkapan, validitas dan

relevansinya dengan kajian.



13

Menganalisa lebih lanjut terhadap data tersebut dengan menggunakan teori
yang bersumber dari bukti maupun dari hasil pengamatan dilapangan sehingga

meperoleh kesimpulan yang benar.

1.6.4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
suatu penelitian, sehingga dapat menemukan data yang akurat dan sesuai dengan
penelitian yang dikaji. Dalam penelitan ini penulis menggunakan pendekatan
penelitian yuridis normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan cara meneliti

bahan pustaka atau data sekunder belaka.

1.6.5. Analisa Data

Dari data yang terkumpul penyusun berusaha menganalisis dengan metode
deduktif. Yakni mengawali dengan teori-teori untuk selanjutnya selanjutnya
dikemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil riset.

Untuk penyusunan dan penulis berpedoman pada buku pedoman penulisan
karya ilmiah yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Tahun 2014. Kemudian mengikuti petunjuk dosen, sedangkan dalam
pengutipan dalam skripsi ini merujuk pada Al-Qur’an dan terjemahan yang

dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia 2002.
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1.7. Sistem Pembahasan

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yakni bagian awal,
bagian isi dan bagian penutup. Bagian awal berisi halaman judul, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan sidang, abstrak, kata pengantar,
transileterasi, daftar gambar, daftar tabel, lampiran dan daftar isi.

Halaman ini terdiri dari empat bab, bab pertama, yakni pendahuluan yang
isinya meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah,
penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan sistem pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang konsep hukuman bagi pelaku homoseksual. Bab
ini menjelaskan mengenai Definisi Homoseksual Menurut Hukum Positif,
Definisi Homoseksual Dalam Hukum Islam, Dalil-Dalil Larangan Melakukan
Homoseksual, Ancaman Hukuman Homoseksual Dalam Hukum Islam.

Bab ketiga, membahas tentang analisis putusan hakim dalam memberikan
hukuman pidana bagi pelaku homoseksual ditinjau menurut hukum Islam.
Pembahasan ini tentang Profil Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, Kasus Posisi
Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, Analisis Hukuman Homosesksual
Dalam Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh.

Bab keempat, merupakan penutup, penyususn mengemukakan kesimpulan
umum dari skripsi ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksud sebagai ketegasan
jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan dan saran-saran dari
penyusun yang kemudian diakhiri dengan kata penutup.

Sedangkan bagian penutup isinya meliputi daftar pustaka, lampiran, dan

riwayat hidup penyusun. Daftar pustaka adalah daftar buku-buku yang digunakan
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dalam penulisan skripsi ini baik yang dikutip secara langsung ataupun tidak
langsung. Lampiran merupakan data-data yang digunakan dalam sebuah
penelitian yang kemudian dicantumkan dalam sebuah karya tulis sebagai data
penelitian untuk keaslian sebuah penelitian, riwayat hidup atau biografi berisi data

tentang kepribadian dan pendidikan penulis.



BAB DUA

KONSEP DAN TEORITIS HUKUMAN BAGI PELAKU
HOMOSEKSUAL

2.1.  Definisi Homoseksual Menurut Hukum Positif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “Homoseksual” merupakan
kata yang tersusun dari dua kata yang berbeda makna, yaitu kata “homo” dan kata
“seks”. Secara bahasa, homo artinya sama atau serupa, dan juga bisa diartikan
sebagai keluarga manusia, termasuk family. Adapun kata seks diartikan sebagai
jenis kalamin, atau hal yang berhubungan dengan alat kelamin, atau sanggama
(hubungan intim). Kata homoseksual, telah menjadi satu kata majemuk dan
maknanya yaitu keadaan tertarik untuk melakuakan hubungan seks sejenis. Kata
ini mempunyai turunan kata lainnya, seperti homoseks (perbuatan hubungan seks
sejenis), homoseksualitas (sifat atau cendrung untuk melakukan seks sejenis), dan
homoseksualisme (paham seks sejenis).*®

Penjelasan dari Kitab Undang-undang Hukum Pidana pada Pasal 292 yang
mengatur tentang perbuatan cabul, yang berbunyi “ Orang yang sudah dewasa,
yang melakukan perbuatan cabul dengan anak yang belum dewasa, yang sejenis
kelamin dengan dia, padahal diketahuinya atau patut dapat disangkanya bahwa
anak itu belum dewasa, dipidana dengan pidana penjara selama-lamaya lima

tahun. Yang diancam hukuman dalam Pasal ini ialah orang dewasa yang

'*Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indinesia; Edisi Terbaru, cet. 5, (Jakarta:
Pustaka Phoenix, 2011), him. 259. Dikutip dari Julius Barnawy, ‘“Pemberlakuan Hukuman Ta’zir
Bagi Pelaku Homoseksual”, (Band Aceh: UIN Ar-raniry, 2017), him. 16.

16
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melakuakan perbuatan cabul dengan anak yang belum dewasa yang sejenis
dengan dia”.
- “Dewasa” berarti telah berumur dua puluh satu tahun, atau belum
mencapai umur itu, tetapi sudah kawin.
- “Jenis kelamin yang sama” bererti laki-laki dengan laki-laki atau
perempuan dengan perempuan.
- Mengenai “perbuatan cabul” seperti penjelasan pada Pasal 289. Dalam arti

“perbuatan cabul”, termasuk pula “Onani”."’

Homoseks merupakan salah satu perbuatan yang menyimpang dari kodrat
dan fitrah manusia. Namun demikian, perbuatan itu Kini banyak terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Perbuatan homoseksual tidak hanya dilakukan antara
sesama orang dewasa, bahkan kini dilakukan juga terhadap anak-anak dibawah
umur.

Banyak hal yang menjadi faktor penyebab seseorang suka dengan
homoseksal. Tetapi mengenai sebab-sebab terjadinya homoseksual, para sekslogi
berbeda pendapat. Dibawah ini dikemukakan beberapa sebab terjadinya
homoseks:

1. Moerthiko berpendapat, bahwa homoseks itu terjadi karena pengalaman-
pengalaman dimasa lampau tentang seks yang membekas pada pikiran bawah
sadarnya.

2. Ann Landers mengatakan, bahwa homoseks dapat terjadi karena salah asuh

dimasa kecilnya atau perlakuan orang tua yang salah.

"R, Shugandhi, SH, KUHP, (Usaha Nasional Offset Printing, Surabaya-Indonesia), 1980,
him. 308-309.
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3. Zakiayah Darajat mengemukakan pula, bahwa homoseksual itu terjadi karena
pengaruh lingkungan, seperti orang-orang yang hidup terpisah, yang jauh dari
lawan jenis, itu disebabkan oleh tugas atau adat kebiasaan atau peraturan
yang sangat keras, yang tidak memberi kesempatan untuk berkenalan dengan
lawan jenis.

4. Caro mengemukakan, bahwa menurutnya homoseksual adalah suatu gejala
kekacaun syaraf, yang berasal karena ada hubungan dengan orang-orang yang
berpenyakit syaraf.®

Homoseksual bukan hanya kontak seksual antara seorang dengan orang
lain dari jenis kelamin yang sama tetapi juga menyangkut individu yang memiliki
kecendrungan psikologis, emosional, dan sosial terhadap seseorang dengan jenis
kelamin yang sama. Pada kasus homoseksual, individu atau yang penderita yang
mengalami diserientasi seksual tersebut mendapatkan kenikmatan fantasi seksual
secara melalui pasangan sesama jenis. Orientasi seksual ini dapat terjadi akibat
bawaan genetik kromosom dalam tubuh atau akibat pengaruh lingkungan seperti
trauma seksual yang didapatkan dalam proses perkembangan hidup individu,
maupun dalam bentuk interaksi dengan kondisi lingkungan yang memungkinkan
individu memiliki kecendrungan terhadapnya. Orientasi seksual digambarkan

sebagai objek implus seksual seseorang: heteroseksual (jenis kelamin

BAli Hasan, Masail Fighiyah al-Haditsah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), him. 60.
Dikutip dari Rini Marviani, “Hukuman Bagi Pelaku Liwath Terhadap Anak Dibawah Umur
Menurut KUHP Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam”, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2013), him.
60-61.
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berlawanan), homosesksual (jenis kelamin sama), atau besexual (kedua jenis

kelamin).*

2.2.  Definisi Homoseksual Dalam Hukum Islam

Istilah Homoseksual berasal dari bahasa Inggris “homosexual”.”® Yang
berarti sifat laki-laki yang senang berhubungan seks dengan sesamanya.
Sedangkan Lesbian, berarti sifat perempuan yang berhubungan seks sesamanya

pula.

Liwath yaitu hubungan seksual dengan sesama jenis atau biasa disebut
dengan homoseks.?! Pelakunya dapat dijerat dengan hadd zina apabila dia
mukallaf, sukarela melakukannya, serta mengetahui larangan perbuatan tersebut,
baik dia berstatus muslim, kafir dzimmi, atau murtad.? Istilah homoseksual,

dijumpai dalam Agama Islam sebagai istilah (3:) yang pelakunya disebut (:;;;ﬁi):
yang dapat diartikan secara singkat oleh Bangsa Arab dengan perkataan : ( & e
42) (laki-laki yang selalu mengumpuli sesamanya). Sedangkan istilah lesbian,

juga dijumpai dalam Agama Islam sebagai istilah, (3=2¥), yang pelakunya disebut

“Harold 1. Kaplan,; Banjamin J. Sadock; Jack A. Grebb. Sinopsis Psikiatri IImu
Pengetahuan Perilaku Psikiatri Klinis Edisi Ketujuh. Jakarta: Binarupa Aksara. 1997. HIm. 207.
(Dikutip Dari Yusep Hidayatuloh, Strategi Coping Terhadap Stress Pada Kaum Homoseksual
(Gay) Di Kota Malang, (Malang: Uin Maulana Malik lbrahim, 2015), him. 16.

**Mahjuddin, Masail Al-Figh, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), him. 34.

! Ahsin W. Alhafidz, Kamus Figh, (Jakarta: Amzah, 2013), him. 131.

*>Wahbah Juhaili, Figh Imam Syafi’i 3, (Jakarta: Almahira, 2010), him. 266.
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(&>12J) yang dapat diartikan secara singkat oleh bangsa arab dengan perkataan :
(&0 St 5:4) (perempuan yang selalu mengumpuli sesamanya).?

Liwath atau semburit atau homosex, yaitu bersetubuh sesama laki-laki itu
adalah perbuatan sangat jahat! Fasik ialah karena perbuatan itu melanggar dan
mendurhakai apa yang diatur Tuhan.?* Maka dalam hal ini dapat ditarik suatu
pengertian, bahwa homoseksual adalah kebiasaan seorang laki-laki melampiaskan
nafsu seksualnya pada sesamanya. Sedangkan lesbian adalah kebiasaan seorang
perempuan melampiaskan nafsu seksualnya pada sesamanya pula.

Perbuatan homoseks dapat merusak jiwa, dan kegoncangan yang terjadi
dalam diri seorang homoseks adalah karena ia merasakan adanya kelainan-
kelainan perasaan terhadap kenyataan dirinya. Dalam perasaanya ia merasa
sebagai seorang wanita, sementara kenyataan organ tubuhnya adalah laki-laki,
sehingga ia lebih simpati atau jatuh cinta kepada orang yang sejenis dengan
dirinya untuk kepuasan libido seksualnya. Karena itu, banyak juga pemuda yang
terjerumus dalam dunia homoseks. Mereka suka bersolek seperti wanita dengan
menggunakan make up, cara berpakaian, cara berjalan dan bergaul dan sebagainya
yang dapat Kita saksikan.

Berdasarkan analisis data, pengaruh homoseksual terhadap pikiran dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Terjadi suatu syndroom atau himpunan gejala-gejala penyakit mental

yang disebut penyakit lemah syaraf (neurathenia).

**Mahjuddin, Masail Al-Figh,..., him. 34.
**Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7... him. 4605.
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2. Terjadi depresi mental yang mengakibatkan ia lebih suka menyendiri
dan mudah tersinggung sehingga tidak dapat merasakan kebahagiaan
hidup.

3. Terjadi penurunan daya pikir. la hanya dapat berpikir secara global,
daya abstraksinya berkurang dan minatnya juga sangat lemah sehingga
secara umum dapat dikatakan otaknya menjadi lemah.?

Homoseksual adalah suatu perbuatan tercela yang merusak unsur akhlak
dan merupakan suatu penyakit jiwa yang berbahaya. Anda pasti dapat melihat,
bagaimana orang yang keranjingan homoseksual ini. la pasti berakhlak jelek,
tabiatnya bejat, serta ia hampir-hampir tak dapat membedakan mana yang baik
dan mana yang jelek. Selain itu, orang yang keranjingan homoseks pada
umumnya lemah dan tak punya nafsu kekuatan batini, serta tak punya unsur batini
yang dapat mengendalikan perbuatannya. Dengan demikian ia tega menumpahkan
nafsu seksualnya yang abnormal kepada anak-anak kecil dengan menggunakan

kekerasan. Itu semua sering kita dengar dari mass media dan pengadilan.?

2.3. Dasar Hukum Pelaku Homoseksual

Kisah kaum Nabi Luth ini menyingkapkan kepada Kkita suatu warna khusus
mengenai penyimpangan fitrah, dan menyingkapkan suatu persoalan selain
persoalan uluhiah dan tauhid yang menjadi pangkalan kisah-kisah sebelumnya.

Akan tetapi, dalam kenyataannya ia tidak jauh dari persoalan uluhiah dan tauhid

*Yatimin, Etika Seksual Dan Penyimpangan Dalam Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), him. 111.
2°Sayyid Sabiq, Figih Sunnah,... him. 133.



22

karena keyakinan kepada Allah Yang Maha Esa akan menuntun yang
bersangkutan untuk mematuhi sunnah Allah dan syariat-Nya.

Sunnah Allah menghendaki menciptakan manusia laki-laki dan wanita,
dan menjadikan keduanya sebagai belahan dari satu jiwa yang saling melengkapi.
Melengkapi pelestarian manusia yang melalui pengembangbiakan dengan
pertemuan lelaki dan wanita. Karena itulah, Allah menjadikan mereka sesuai
dengan sunnah-Nya dalam bentuk yang layak untuk berhubungan dan layak

mengembangkan keturunan melalui hubungan ini.’

1. Dalil-dalil Homoseksual Dalam Al-Qur’an Dan Hadits

a. Dalam Surah Al-A’raf : 80-83 yang berbunyi:

s o i A E s 2 E- . sge . A
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Artinya: Dan (kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (ingatlah)
tatkala Dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?. Sesungguhnya kamu
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita, malah kamu ini adalah kaum yang melampaui batas.
Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Usirlah mereka (Luth
dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini; Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan diri. Kemudian
Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya kecuali isterinya; Dia
Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (Qs. Al-A’raf:
80-83).

27Salyyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, (Jakart: Gema Insani Press, 2002), him. 346.
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Didalam ayat 81 diatas, Nabi Luth menyebutkan mereka kaum yang
musrifuun, yang dapat diartikan melampaui batas. Orang yang sangat durhaka dan
tidak ditegur memang disebut terlampau. Orang yang keras kepala memang
disebut terlalu. Lebih tepat lagi kalau musrifuun itu diartikan boros, membuang-
buang tenaga atau berlebih-lebihan. Sebab dengan menyetubuhi sesama lelaki
mereka telah jadi musrifuun. Lantaran itu pula orang yang ditimpa penyakit ini
keluarlah dari batas sebaga manusia yang berharga, lebih hina dari binatang
melata. Sebab menurut penyelidikan ahli-ahli ilmu jiwa, baik yang lama atau yang
modern, orang yang seperti ini tidak ada keinginan hendak menikah dan hendak
kawin dengan perempuan lagi.?®

b. Dalam Surah Al-Ankabut: 28-29 yang berbunyi:
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum
pernah dikerjakan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu".
Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka
jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah
kepada Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang
benar".(Qs. Al-Ankabut: 28-29).%

*®Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapure: Pustaka Nasional Pte Ltd, 2007), Jilid 4,... him.
2429.
> Ahmad Mustafa Al-Muragi, Tafsir Al-Muragi, (terj: Bahrun Abu Bakar),... him. 232.
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Sungguh perbuaan ini amat hina dan menjatuhkan martabat
perikemanusiaan. Padahal Allah menentukan hidup itu berpasang-pasangan, laki-
laki dan perempuan, berjantan berbetina, supaya dengan pertemuan keduanya
datanglah keturunan. Sehingga hidup manusia itu bersambung-sambung sampai
akhir zaman.*

c. Dalam Surah Asy-Syu’ara : 161-164.

Artinya: Ketika saudara mereka, Luth, berkata kepada mereka: mengapa kamu
tidak bertakwa?". Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul
kepercayaan (yang diutus) kepadamu, Maka bertakwalah kepada Allah
dan taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu
atas 3aljakan itu; Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan semesta
alam.

Berdasarkan riwayat al-Thabrani dan Baihagi, Nabi SAW. bersabda:
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Artinya: Telah bersabda Rasulullah SAW: “Ada empat macam orang yang
bangun di pagi hari dalam kemurkaan Allah dan melalui malamnya
dengan kebencian Allah. Beliau SAW. ditanya: “Siapakah mereka ya
Rasulallah?” Nabi SAW. menjawab: “Yaitu orang laki-laki yang
berusaha menyerupai perempuan, dan orang perempuan yang
berusaha menyerupai laki-laki, orang yang melakukan hubungan

**Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7..., him. 5422.
'Hikmah Basyir, dkk., Tafsir Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2016), him. 207.
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kelamin dengan hewan serta lelaki yang berhubungan kelamin dengan
sesama lelaki”. (HR. al-Thabrani dan al-Baihagj).*

d. Dalam Surah Hud: 78 yang berbunyi:

P
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Artinya: Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. dan sejak
dahulu mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth
berkata: "Hai kaumku, Inilah puteri-puteriku, mereka lebih suci bagimu,
(nama)ku terhadap tamuku ini. tidak Adakah di antaramu seorang yang
berakal?" (Qs. Hud: 78).

Oleh karena itu, homoseksual merupakan perbuatan dosa besar dalam
Islam. Rasulullah SAW. khawatir dan sangat takut akan terjadi kepada umatnya
yaitu perbuatan kaum Nabi Luth as. yang merupakan perbuatan yang sangat keji
dan menjijikkan, yang mana oleh Allah memberikan hukuman kepada kaum Nabi
Luth tersebut suatu hukuman yang begitu besar dan tidak pernah diberikan Allah
kepada kaum Nabi-Nabi yang lain. Sebagaimana Sabda Rasulullah:
Glsd\r\udy\m (..L.» 161..am\ Wy Jﬁ“”‘*‘wj‘-’u-‘
P b ) elgy) Joj) @5.9 Jos ;.;;1

Artinya:  Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya sesuatu yang paling aku takuti atas umatku adalah

perbuatan kaum Nabi Luth ™.

%2Abdur Rahman 1. Doi, Hudud dan Kewarisan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), him. 47.

** Muhammad Nasruddin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (terj: Igbal, Mukhlis
BM), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), him. 473-474.
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Dari Al-Hakim dan At-Termidzi dan At- Thabrani, Rasulullah SAW.

bersabda:
A a3y Bl 53y 221 SO )5 A D30 o3 Sl gl b 13
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Artinya:  “Apabila orang telah berlaku aniaya kepada Ahli Dzimmah (yaitu
pemeluk agama Nasrani dan Yahudi dalam perlindungan Negeri
Islam; Pent), maka negara itu adalah negara musuh, dan apabila
telah banyak terjadi zina, akan banyaklah gadis-gadis Islam dirampas
orang lain sebagai tawanan, dan apabila telah banyak kejadian laki-
laki menyetubuhi laki-laki, maka Allah akan mencabut tanganNya

dari makhluk, sehingga tidak diketahui dilembah mana mereka akan

. » 34
hancur binasa’.

2.4.  Ancaman Hukuman Homoseksual Dalam Hukum Islam

Praktek homoseksual dan lesbian diharamkan dalam ajaran Islam, karena
termasuk perbuatan zina. Maka dalam hal ini, terdapat beberapa pendapat para
Ulama Hukum Islam tentang sanksi (ganjaran) yang harus diberikan pada
pelakunya, antara lain dikemukakan oleh Zainuddin bin Abdil ‘Aziz Al Malibary

dengan mengatakan:

HEIAS el dsg & s g,.éféb\’g\f\::- ; °°\“f;,a.1$;\:i;‘j33\3
: : - & 2

so. s “ Z L2

K2 A oy Gl o) 38 sabl ghg Bl Ay Gt 3G o b5 aailiass OF
asus §Ta150 B8 585 e i b 5 B Us Jgﬂn da Jo dlie o Jpaaali Jeg
ey M dﬁﬁﬁwﬂ-’uﬂﬁﬁ’” il O ) 358 GR35 ramd 5]

ol Belr S o Jsadaliy e ek & LN L N 358 S

s

Artinya: Al Baghawiyyu berkata; Ahli Ilmu Hukum Islam berbeda pendapat
dalam (masalah) ganjaran hukum praktek homoseksual. Maka ada

**Hamka, Tafsir Al-Azhar, ...hIm. 2432.
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sekelompok (Ulama Hukum Islam) yang menetapkan bahwa pelakunya
wajib dihukum sebagaimana menjatuhkan ganjaran hukum perzinaan.
Apabila pelakunya tergolong orang yang sudah pernah kawin, maka
wajib dirajam. Dan apabila ia belum pernah kawin, maka wajib didera
sebanyak seratus kali. Penetapan inilah yang mencerminkan ke dua
pendapat Imam Syafi’i Ra. (Al-Qaulul Qadim dan Al Qaulul Jadid).
Dan pendapat ini juga menetapkan bahwa terhadap laki-laki yang
dikumpuli oleh homoseksual, mendapatkan ganjaran dera sebanyak
seratus kali atau diasingkan setahun; baik laki-laki maupun
perempuan, yang pernah kawin maupun yang belum pernah. Ada juga
segolongan (Ulama Hukum Islam) berpendapat, bahwa pelaku
homoseksual wajib dirajam, meskipun ia belum pernah kawin. Ini
termasuk pendapat Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hambal. Dan
pendapat lain Imam Syafi’i menetapkan bahwa pelaku dan orang-
orang yang dikumpuli (oleh homoseksual dan lesbian) wajib dibunuh,
sebagaimana keterangan dalam Hadits.*

2.4.1. Dalil-Dalil Hukuman Pelaku Homoseksual
a. Dalam surah Al-A’raf ayat 84:
P
= — Y WY S .S S
Artinya: Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (Qs. Al-A’raf:
84).
Hujan batu seperti ini, biasanya terjadi karena Allah Ta’ala mengirim
angin besar yang mengangkut batu-batu dari rawa-rawa atau sungai-sungai, lalu

menimpakan ketempat yang Allah kehendaki.*® Firman-Nya (v&4#) alaihim/atas

mereka mengisyaratkan bahwa siksa tersebut tidak dapat mereka elakkan, karena

**Mahjuddin, Masail Al-Figh,... him. 38-39.
**Ahmad Mustafa Al-Muragi, Tafsir Al Muragi Juz 10, 11, dan 12, (terj: Bahrun Abu
Bakar, dkk), (Semarang: Toha Putra, 1993), him. 129.
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ia datang dari arah atas. Biasanya yang berada diatas mengontrol dan menguasai
secara penuh yang berada dibawah.*’

Berkata Asy-Syaukani: “Alangkah layaknya bagi orang yang melakukan
perbuatan durjana ini dan mempraktekkan pekerjaan yang rendah lagi terhina
tersebut untuk diberi hukuman yang menjadi pelajaran bagi mereka yang suka
mengambil pelajaran, serta memperoleh siksaan yang mematahkan nafsu syahwat
orang-orang fasik, pelanggar kemanusiaan itu. Sungguh tepat bagi orang yang
mengerjakan perbuatan keji suatu kaum yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun dari umat-umat sebelum kaum ini, untuk mendapat hukuman yang
berat dan kerasnya yang menyerupai berat dan kerasnya siksaan yang dijatuhkan
pada kaum itu, yaitu Allah telah membenamkan mereka kedalam bumi dan
membinasakan mereka sampai kepada akar-akarnya.®

Ujung ayat ini adalah peringatan bagi sekalian orang yang mau berfikir.
Allah menyuruh memperhatikan betapa akibat yang akan diterima oleh orang
yang telah demikian teruk dosanya, yang bisa saja kejadian tiap waktu, walaupun
dalam bentuk yang lain. kalau sekiranya kaum Sodom dan Gemorrah
dimusnahkan dengan menanggung balikkan negerinya dan menghujani mereka
dengan batu tanah liat berapi, maka dia atau yang lainpun akan bisa juga

menerima akibat yang lebih ngeri dari itu.*®

*’M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 166.
**M. Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Hukum,... him. 87.
%Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5..., him. 2431,
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b. Dalam Surah Hud : 81-82
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Artinya: Para utusan (malaikat) berkata: Hai Luth, Sesungguhnya Kami adalah
utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat
mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan membawa keluarga dan
Pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada seorangpun
di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia
akan ditimpa azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh; Bukankah subuh
itu sudah dekat?". Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan
negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (kami balikkan), dan Kami
hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-
tubi. (Qs. Hud : 81-82).

Ketika perintah Allah untuk menimpakan azab kepada mereka (kaum
Luth) telah datang, kamipun membenamkan kota mereka itu kedalam tanah
dengan menjungkirbalikkan atau memporak-porandakannya.

Sebagian ahli ilmu bumi menyatakan bahwa kota-kota kaum Luth tersebut
dibenamkan dibawah danau yang terkenal dengan nama “Danau Luth”. Para ahli
purbakala telah menemukan bekas-bekasnya.*’

c. Dalam Surat Asy Syu’ara : 172-173

4

%

“*Teungku Muhammad Hashi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-quranul Majid An-Nur,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 1931.
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Artinya: kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan
hujan (batu) Maka Amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang
yang telah diberi peringatan itu.*

d. Dalam Surah Al-Hijr : 73-76
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Artinya: Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang mengguntur, ketika
matahari akan terbit. Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu
terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang keras. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
memperhatikan tanda-tanda. Dan Sesungguhnya kota itu benar-benar
terletak di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). (Qs. Al-Hijr : 73-
76).

Didalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur dijelaskan, maka turunlah azab
yang ditunggu-tunggu itu berupa halilintar yang memusnahkan mereka sewaktu
matahari terbit. Oleh karna azab itu datang pada waktu pagi dan selesai ketika
matahari terbit, maka disini dikatakan musyrigin = ketika matahari terbit,
sedangkan sebelum ini dikatakan mushbihin = pada waktu subuh. Ringkasnya,

azab yang ditimpakan oleh Allah kepada mereka ada tiga macam: Pertama: Suara

halilintar yang sangat mendahsyatkan, Kedua: Menjungkirbalikkan kota mereka,

“'Kemudian kami membinasakan orang-orang yang selain mereka dari orang-orang kafir
dengan kebinasaan yang paling dahsyat. Dan kami urunkan kepada mereka batu-batu dari langit
bak hujan yang membinasakan mereka. Maka amat buruklah hujan yang menimpa orang yang
yang telah diberi peringatan rasul-rasul mereka, namun mereka tidak mau menerima dakwah para
rasul itu. dan sesungguhnya telah diturunkan kepada merekakebinasaan dan kehancuran yang
paling dahsyat.Hikmah Basyir, dkk., Tafsir Muyassar,..., him. 209.
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Ketiga: menurunkan hujan batu.* Itulah batu kerikil tajam yang telah bercampur
dengan belerang dan mengandung api.*

e. Dalam Surah Al-Qamar : 31 dan 33-34.
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Artinya: Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu suara yang keras
mengguntur, Maka jadilah mereka seperti rumput kering (yang
dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang.

Mereka semua binasa, tidak ada seorangpun tersisa dari mereka, dan

merekapun melepuk, seperti melepuknya tanaman yang kering.*!
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Artinya:  kaum Luth-pun telah mendustakan ancaman-ancaman
(nabinya).Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali
keluarga Luth. mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsing.
(Qs. Al-Qamar : 33-34).

Didalam Tafsir Al-Azhar menyebutkan bahwa Allah telah mengirimkan
kepada kaum Luth angin pasir, yang mana angin itu membuat orang tidak dapat
minum, sebab segalanya berpasir, dan tidak dapat memasak sebab semuanya

bercampur pasir. “Kecuali keluarga Luth,” yaitu beliau dan orang-orang yang

setia menuruti ajaran beliau.*

*Ipid., him. 2189.

Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 5..., him. 3870.

*Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir lbnu Katsir, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2000), him. 531.

*Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9,...hIm. 7055.
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Kemudian Nabi SAW bersabda:
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Artinya:  Dan dari ‘lkrimah, dari Ibnu Abbas r.a.m. ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, ‘“siapa yang menjumpai seseorang yang bermain liwath
(homoseksual), maka bunuhlah fa’il maupun maf’ulnya (yang
berbuat/yang bertindak sebagai laki-laki, maupun yang diperbuat/yang
bertindak sebagai perempuan”. (HR. Imam yang lima, kecuali Nasa’i).

Perkataan “barang siapa menjumpai seseorang bermain liwath, maka
bunuhlah fail dan maf’ulnya” itu, Ibnu Thalla’ berkata dalam kitab ahkamnya,
tidak ada keterangan tegas dari Rasulullah SAW., bahwa ia pernah merajam orang
yang bermain liwath (homoseksual), dan tidak ada keterangan, bahwa ia
menentukan hukumannya, selain hadits yang mengatakan, “bunuhlah fail dan
maf’ulnya”, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Abu Hurairah di atas. Tetapi

Syarih berkata, bahwa Imam Syafi’i meriwayatkan dari Ali ra. Bahwa ia pernah

merajam orang yang bermain liwath. Selanjutnya Imam Syafi’i berkata, dengan

dasar riwayat inilah, maka kami berpendapat untuk merajam orang yang bermain
liwath, baik muhshan ataupun tidak.

Rasulullah SAW. bersabda:

131y 01 Logh Jor 1 Jor 1 G031 ¢ ooty sk b o 1 gy JB s ol 0
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*® Diterjemahkan oleh: Mu’ammal Hamidy, dkk, Nailul Authar (Himpunan Hadis-Hadis
Hukum), (Surabaya: PT Bina limu, 2001), him. 2616.
* Abdur Rahman I. Doi, Hudud dan Kewarisan,... him. 49.
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Artinya: Dari Abu Musa bahwa Nabi SAW. telah bersabda “Apabila seorang
lelaki berhubungan seks dengan seorang lelaki pula, bererti mereka
berdua berzina, dan apabila seorang perempuan melakukan tindakan
serupa dengan perempuan lain, berarti mereka berdua juga berzina”.

Dikuatkan dengan Hadits Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Dari Abbas RA. la meriwayatkan tentang hukum yang layak diberikan
kepada seorang perawan yang melakukan perbuatan wanita kaum Nabi
Luth (lesbian). Maka ia berkata, “diganjar hukuman rajam”.

Sa’ad bin Musayyab, Atha’ bin Abi Rabah, Hasan, Qatadah, Nakha’i,
Tsauri, Auza’i, Abu Thalib, Imam Yahya dan Imam Syafi’i (dalam satu
pendapat), mengatakan bahwa pelaku homoseksual harus dihadd sebagaimana
hadd zina. Jadi pelaku homoseksual yang masih jejaka dijatuhi hadd dera dan
dibuang. Sedangkan pelaku homosek yang muhshan dijatuhi hukuman rajam.
Pendapat ini bersdasarkan dalil-dalil:

1. Bahwa homoseksual adalah perbuatan yang sejenis dengan zina. Karena
homoseks itu perbuatan memasukkan farji (penis) ke farji (anus laki-laki).
Dengan demikian, maka pelaku homoseks dan partnernya sama-sama masuk
dibawah keumuman dalam masalah zina, baik muhsan atau tidak. Hujjah ini

dikuatkan oleh sebuah Hadits Rasulullah SAW:

*® Muhammad Nasruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), him. 128.
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Artinya: Jika seorang lelaki medatangi lelaki lain, maka keduanya termasuk
orang yang berzina.

2. Andaikata homoseks tidak bisa dimasukkan dibawah keumuman dalil-dalil

yang mengecam perbuatan zina, maka homosekspun masih bisa disamakan

dengan perbuatan zina dengan jalan gias.*

*Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah,... him.135-136.
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ANALISIS PUTUSAN HAKIM MAHKAMAH SYAR’IYAH
BANDA ACEH NOMOR 19/JN/2017/MS.Bna

3.1. Profil Umum Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh
a. Sejarah Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh

Sejarah Peradilan di Nanggroe Aceh Darussalam berdasarkan leteratur
sejarah dapat diketahui bahwa di Aceh dulunya telah berdiri beberapa kerajaan
Islam, seperti Kerajaan Islam Peureulak, Kerajaan Islam Samudra/Pase, Kerajaan
Islam Benua, Kerajaan Islam Lingga, Kerajaan Islam Pidie, Kerajaan Islam Jaya
dan Kerajaan Islam Darussalam. Untuk menguraikan secara detail mengenai
sejarah ketatanegaraan dan hukum kerajaan-kerajaan Islam ini para ahli sejarah
mengalami kesulitan karena sulitnya menemukan literatur khusus untuk itu,
sekalipun demikian satu hal yang dapat dipastikan, bahwa semua kerajaan-
kerajaan tersebut diatas mengambil Islam sebagai dasar Nagara.*

Khusus di bidang hukum, Kerajaan Aceh Darussalam menyatakan dirinya
sebagai Negara Hukum, hal ini sebagaimana tercantum didalam Qanun Muekuta
Alam. Sebagai negara hukum sudah pasti semua pejabat dalam kerajaan sejak dari
sultan, para menteri dan pejabat-pejabat lainnya di wajibkan tunduk pada hukum.

Sebagai negara yang menyatakan dirinya adalah negara hukum, maka
sudah menjadi keharusan mutlak bagi Kerajaan Aceh Darussalam untuk membina

dan menegakkan hukum sebagaimana dicita-citakan. Untuk itu dibentuk lembaga

*°Ainal Hadi, SH, MHum. dan Kadriah, SH, MHum, Eksistensi Mahkamah Syar’iyah,
(Banda Aceh: Aceh Justice Resource Centre, 2009), him. 13.

Y5
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peradilan yang bertugas mengadili segalam macam perkara. Lembaga peradilan

tersebut terdiri dari beberapa tingkat yaitu:

1.

Hukom Peujroh; yaitu pengadilan damai di tiap-tiap kampung (gampong);
ketuanya; Kuechik, Wakil; Imam Meunasah, dan anggota; Tuha Peut.
Mahkamah Mukim; vyaitu pengadilan tingkat rendah. Ketua; Imam
Meukim, Wakil; Qadli Meukim, Anggota; beberapa orang Keuchik dan
ulama terkemuka.

Mahkamah Uleebalang; yaitu pengadilan menengah. Tugasnya adalah
mengadili perkara-perkara yang tidak bisa atau tidak dapat diselsaikan
oleh Mahkamah Mukim, atau yang bersengketa tidak menerimanya. Kalau
sekarang ini disebut dengan Pengadilan Negeri. Hakimnya Uleebalang,
Wakil; Qadli Uleebalang, Anggota; beberapa orang iman dan Qadli
mukim.

Mahkamah Panglima Sagoe; yaitu pengadilan tinggi, yang tugasnya
mengadili perkara-perkara banding dari Mahkamah Uleebalang. Ketuanya
Panglima Sagoe; Wakil Qadli Panglima Sagoe; Anggota; beberapa
Uleebalang dan Qadli Uleebalang.

Mahkamah Agung; vyaitu pengadilan tertinggi dalam kerajaan, yang
bertugas mengadili perkara-perkara banding dari mahkamah bawahan.
Serta mengadili perkara besar yang ditentukan dengan dekrit sultan.
Ketua; Sultan, Wakil; Qadli malikul Adil, Anggota; Wazir, Sultan Menteri

Mizan, Ulama-ulama Fagih dan Mufti Empat.**

!1bid, him. 15-16.
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b. Kedudukan Mahkamah Syar’iyah

Mahkamah Syar’iyah adalah salah satu badan peradilan khusus yang
berdasarkan syariat Islam di Provinsi Aceh sebagai pengembangan dari Peradilan
Agama. Mahkamah Syar’iyah terdiri dari Mahkamah Syar’iyah Tingkat Provinsi
dan Mahkamah Syar’iyah tingkat Kabupaten/Kota, kewenanagannya meliputi
kewenagan Peradilan Agama dan Pengadilan Tinggi Agama ditambah dengan
kewenangan lain yang berkaita dengan kehidupan masyarakat dalam bidang
ibadah dan Syariat Islam yang ditetapkan dalam Qanun.*

Dalam Qanun Nomor 10 Tahun 2002 tentang Peradilan Syariat Islam
diatur mengenai kedudukan Mahkamah Syar’iyah. Disebutkan pada Pasal 2 ayat
(1) Nomor 10 Tahun 2002 yang berbunyi: “Bahwa Mahkamah Syar’iyah adalah
Lembaga Peradilan yang dibentuk dengan ganun untuk melaksanakan Syariat
Islam dalam Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam”, dan ia merupakan
pengembangan dari Peradilan Agama yang telah ada.™

Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh berkedudukan di Jln. Soekarno Hatta,
Gampong Mibo Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh. Adapun wilayah
hukum yang menjadi kewenangan yang relatif Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh
meliputi 9 Kecamatan dan 90 gampong disekitaran Kota Banda Aceh, Kecamatan
yang termasuk dalam wilayah hukum Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh meliputi:

1) Kecamatan Baiturrahman.
2) Kecamatan Siyah Kuala.

3) Kecamatan Kuta Alam.

>>www.wikipedia.org, Mahkamah Syar’iyah Aceh. Diakses melalui situs:
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mahkamah Syar’iyah pada tanggal 21 Januari 2019.

>*Ainal Hadi, SH, MHum. dan Kadriah, SH, MHum, Eksistensi Mahkamah Syariyah,...,
him. 18.
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4) Kecamatan Meuraxa.

5) Kecamatan Jaya Baru.

6) Kecamatan Ulee Kareng.

7) Kecamatan Lueng Bata.

8) Kecamatan Banda Raya.

9) Kecamatan Kuta Raja.>*

c. Kekuasaan dan Kewenangan Mahkamah Syar’iyah

Kekuasaan dan kewenangan Mahkamah Syar’iyah dan Mahkamah

Syar’iyah Provinsi adalah kekuasaan dan kewenangan Peradilan Agama dan
Peradilan Tinggi Agama ditambah dengan kekuasaan dan kewenangan yang lain
yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dalam bidang ibadah dan Syari’at
Islam yang ditetapkan dalam ganun. Kekusaan dan kewenangan Pengadilan
Agama, sesuai dengan Pasal 49 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
Jo. Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dalam memeriksa, memutus, dan
menyelesaikan perkara-perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang

beragama Islam dibidang:

1) Perkawinan;
2) Waris;
3) Wasiat;
4) Hibah;
5) Wakaf;
6) Zakat;
7) Infaq;

>*Skripsi Arief Reihandi Azka, Mediasi Perkara Perceraian Analisis Perma Nomor.1
Tahun 2016 (Studi Kasus di Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh), Banda Aceh : Fakultas Syari’ah
dan Hukum, 2018, him 38.
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8) Shadagah;
9) Ekonomi Syari’ah;

Dalam melaksanakan amanat dari Pasal 24 Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2001 dan ganun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11 tahun
2002 telah memberikan kewenangan terhadap Mahkamah Syar’iyah untuk
memeriksa, memutuskan dan meneyelesaikan perkara-perkara pada tingkat
pertama dalam bidang:

1) Al-Ahwal Al Syaksiyah;
2) Muamalah;
3) Jinayah.

Jinayah yang terdiri dari 10 bentuk jarimah yang mana telah diatur dalam

Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun 2014 yang terdiri dari:

1) Khamar;

2) Maisir;

3) Khalwat;

4) Ikhtilat;

5) Zina;

6) Pelecehan Seksual;
7) Pemerkosaan;

8) Qazdaf;

9) Liwath;

10) Musahagah.*

>>Dinas Syariat Islam, Hukum Jinayah dan Hukum Acara Jinayah, (Banda Aceh: Naskah
Aceh, 2015), him.12.
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3.2. Posisi Kasus Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh yang memeriksa dan mengadili perkara

jinayah dengan acara pemeriksaan biasa pada peradilan tingkat pertama telah
menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara liwath dengan terdakwa:
(MH) Tempat Lahir, Pandrah, Umur/tanggal Lahir 20 tahun/14 Oktober 1996,
Jenis kelamin laki-laki, Kebangsaan Indonesia, Tempat tinggal Dusun Kayee
Adang Desa Garot, Kecamatan Pandrah, Kabupaten Bireun, Agama Islam,
Pekerjaan Mahasiswa, Pendidikan MAN (tamat).
Terdakwa tidak didampingi oleh penasehat hukum meskipun oleh Majelis Hakim
telah diberi kesempatan untk mempergunakan haknya itu;
Terdakwa ditahan oleh:

a. Penyidik PPNS : Sejak 30-03-2017 s/d 18-04-2017,

b. Perpanjangan Penuntut Umum : Sejak 19-04-2017 s/d 18-05-2017,;

c. Penuntut Umum : Sejak 26-04-2017 s/d 10-05-2017

d. Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh : 29-04-2017 s/d 18-05-2017
Mahkamah Syar’iyah tersebut;
Setelah membaca surat-surat dalam berkas yang bersangkutan;
Setelah mendengar keterangan terdakwa dan saksi-saksi dipersidangan. Setelah
mendengar uraian tuntutan hukum Penuntut Umum yang pada pokoknya
menerangkan agar Majelis Hakim Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh yang
memeriksa dan mengadili perkara ini memutus:

1. Menyatakan bahwa (MH) telah terbukti secara sah dan menyakinkan

bersalah melakukan JarimahLiwath sebagaimana yang diatur dan diancam
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UqubatTa’zir daj;am dakwaan tunggal melanggar Pasal 63 (1) Jo. Pasal

angka 28 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang hukum Jinayat;

2. Menjatuhkan Uqubat Ta'’zir terhadap terdakwa (MH) berupa cambuk
sebanyak 80 (delapan puluh) kali dikurangi selama terdakwa berada dalam
tahanan.

Menyatakan barang bukti berupa:

1 (satu) buah baju kaos warna abu-abu didada ada huruf-hurf CK;

1 (satu) buah celana boxer warna biru;

1 (satu) buah celana dalam warna biru les merah;

1 (satu) buah baju kaos lengan panjang warna abu-abu;

1 (satu) buh celana jeans warna hitam;

1 (satu) buah celana boxer warna hijau;

1 (satu) buah celana dalam warna hitam;

3 (tuga) buah kondom warna putih;

Dirampas untuk dimusnahkan;

3. Menghukum Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp 2000,- (dua
ribu rupiah);

Menimbang, bahwa atas tuntutan Penuntut Umum tersebut Terdakwa tidak
mengajukan pembelaan tetapi memohon kepada Majelis agar atas kesalahannya
itu dapat dijatuhkan hukuman yang seringan-ringannya, sedangkan Penuntut
Umum menyatakan tetap pada tuntutannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa dihadapkan ke persidangan berdasarkan

Surat Dakwaan Jaksa Penuntut Umum tertanggal 26 April 2017 NOMOR Register
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Perkara PDM-16/BNA/04/2017 yang dilimpahkan ke Mahkamah Syar’iyah
Banda Aceh dengan Surat Pelimpahan Perkara Acara Pemeriksaan Biasa Nomor :
B-1227/N.1.10/Euh.2/04/2017 tanggal 27 April 2017 dan telah terdaftar di
Kepanitraan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh dengan Register Nomor
19/JN/2017/Ms. Bna, yang isinya sebagai berikut;

Dakwaan:

Bahwa terdakwa (MH) bersama dengan saksi (MT), (dilakukan
penuntutuan secara terpisah) pada hari selasa tanggal 28 Maret 2017 sekira pukul
21.50 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu-waktu tertentu dalam bulan Maret
2017 atau masih dalam tahun 2017 bertempat dikamar kos di Gampong Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala Kata Banda Aceh yang berwenang untuk memeriksa dan
mengadili, dengan sengaja melakukan jarimah liwath, yang dilakukan terdakwa
dengan cara sebagai berikut:

- Bahwa pada hari Selasa tanggal 28 Maret 2017 sekira pukul 18.30 Wib
Tersakawa mengirim pesan melalui messenger kepada saksi (MT),
(dilakukan penuntutan secara terpisah) agar datang ke kost Terdakwa di
Gampong Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, yang
dibalas: ‘Insya Allah’, kemudian Terdakwa mengirimkan lagi pesan:
‘saya mengharap abang benar-benar bisa datang, karena ini malam
terakhir tetapi karena pesan tidak dibalas Terdakwa keluar rumah
kemudian ada pesan masuk dari saksi (MT), ( dilakukan penuntutan
secara terpisah) yang mengabarkan sudah berada di depan kost

Terdakwa;
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- Bahwa kemudian terdakwa pulang untuk membukakan pintu dan masuk
kerumah kost bersama dengan saksi (MT) kemudian terdakwa memeluk
(MT) dan saksi (MT) mematikan lampu dan membuka pakaian
Terdakwa, menghisap kemaluan Terdakwa dan Terdakwa juga
mengelus kemaluan saksi (MT) serta mengocok-ngocoknya. Setelah itu
saksi (MT) mengeluarkan kondom dan memasang kondom ke
kemaluannya selanjutnya saksi (MT) memasukkan kemaluannya
kedalam dubur Terdakwa dengan posisi saksi (MT) duduk di bawah,
sedangkan Terdakwa jongkok diatasnya, bahwa Terdakwa dan saksi
melakuakan hal tersebut atas kerelaan atau suka sama suka;

- Bahwa sekira pukul 22.10 Wib Terdakwa dan (MT) ditangkap oleh
warga Desa Rukoh dan dibawa kekantor Desa Rukoh dan sekitar pukul
00.30 Wib Terdakwa dan saksi (MT) dijemput dan dibawa ke kantor
Satpol PP dan WH Aceh untuk pemeriksaan lebih lanjut;

- Bahwal (satu) buah baju kaos lengan panjang warna abu-abu, 1 (satu)
buah celana jeans warna hitam, 1 (satu) buah celana boxer warna hijau,
1 (satu) buah celana dalam warna hitam, 3 (tiga) buah kondom warna
putih adalah milik (MT), dan 1 (satu) buah baju kaos warna abu-abu di
dada ada huruf-huruf CK, 1 (satu) buah celana boxer warna biru dan 1
(satu) buah celana dalam warna biru les merah adalah milik Terdakwa;

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana Pasal 63
Ayat (1) Jo. Pasal 1 angka 28 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum

Jinayat;
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Menimbang, bahwa tehadap surat dakwaan Penuntut Umum tersebut,

Terdakwa menyatakan sudah mengerti akan isi dan maksudnya dan Terdakwa

tidak mengajukan keberatannya (eksepsi) terhadap surat dakwaan tersebut;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil-dalil apa yang dikemukakan

Penuntut Umum dalam surat dakwaannya, Penuntut Umum telah menghadapkan 3

orang saksi di persidangan yaitu : 1. (AN), 2. (RN), 3. (MT);

Saksi I;

(AN) telah memberikan keterangan Terdakwa dibawah sumpah di depan

persidangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa, saksi pada saat sekarang ini dalam keadaan sehat jasmani dan
rohani,

Bahwa, saksi bersedia diperiksa dan dimintai keterangan yang sebenar-
benarnya dalam perkara yang telah dilakukan oleh (MT) dengan (MH);
Bahwa, saksi tidak kenal dan tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan Terdakwa (MT);

Bahwa, saksi mengenal (MH) 1 tahun yang lalu karena bertetangga
kost dengan saksi sedangkan Terdakwa (MT) baru pertama kali saksi
melihatnya;

Bahwa, benar pada hari selasa tanggal 28 Maret 2017 sekitar pukul
22.10 Wib di dalam kamar kost (MH) di Gampong Rukoh Kec. Syiah
Kuala Kota Banda Aceh telah terjadi jarimah liwath dengan cara saksi

mengintip dari kamar (MH), saksi melihat (MH) melakukan liwath
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dengan pasangannya (MT) dan saksi memberitahu kepada (RN) dan
beberapa tetangga lainnya;

Bahwa, pada saat penangkapan kondisi rumah tersebut bersama (RN)
dan beberapa warga lainnya;

Bahwa, pada saat penangkapan kondisi rumah tersebut gelap kemudian
saksi menghidupkan lampu;

Bahwa, kronologis kejadiannya, pada hari selasa tanggal 28 Maret
2017 sekira pukul 19.00 saksi baru pulang dan sampai kerumah saksi
melihat di depan kost (MH) ada motor diluar. Kemudian saksi
memakir sepeda motor diluar. Sekira pukul 20.30 saksi merasa curiga
terhadap (MH) karena dari tadi saksi melihat (MH) tidak keluar dari
rumah kost, kemudian saksi mengintip dari lubang yang ada di dinding
sekat rumah. Saksi melihat (MH) sedang bercium dengan pasangannya
yaitu (MT) kemudian lampu dimatikan, namun karena ada cahaya
remang-remang dari lampu lain saksi masih bisa melihat (MT) dengan
Terdakwa (MH) telanjang. Saksi keluar dan menjumpai (RN), saksi
mengatakan kepada (RN), Bang, “Bang si (MH) sedang homo”, (RN)
bertanya “Benar” saksi menjawab “benar bang”. Untuk
memastikannya (RN) masuk kekost saksi dan juga melihat melalui
lubang kecil itu. kemudian baru keluar memanggil tetangga lain;
Bahwa, tetangga lainnya juga masuk kedalam kost saksi untuk
memastikannya, kemudian diambil kesepakatan untuk mendobrak

pintu rumah tersebut. Secara bersama-sama mendobrak pintu rumah
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tersebut langsung pintunya terbuka. Saksi melihat Terdakwa (MH) dan
(MT) sudah duduk dan masih dalam keadaan telanjang, kemudian
keduanya dibawa ke Meunasah. Selanjutnya keduanya dijemput oleh
anggota Satpol PP dan WH Aceh untuk pemeriksaan lebih lanjut;
Bahwa, rumah kost tersebut disekat tiga, satu ruang untuk sepeda
motor, satu ruang untuk kamar dan satu ruang untuk dapur, sedangkan
kamar mandi diluar, rumah kost tersebut kopel dua, saksi kost di
sebelah kost (MH);

Bahwa, saksi membenarkan barang bukti yang diajukan oleh Penuntut
Umum dan barang bukti tersebut didapat ketika terjadi pidana liwath;
Bahwa, saksi membenarkan keterengannya yang terdapat pada BAP

yang tercantum dalam berkas perkara;

(RN) telah memberikan keterangan di bawah sumpah di depan persidangan yang

pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa, saksi tidak kenal dan tidak mempunyai hubungan keluarga
dengan Terdakwa (MH);

Bahwa, benar pada hari selasa tanggal 28 Maret 2017 sekitar pukul
22.00 Wib, saat itu saksi sedang duduk-duduk didepan rumah kost
saksi, datang (AN) memberitahukan kepada saksi bahwa ada terjadi
pelangaran Syari’at Islam didekat kostnya. (AN) mengatakan ada yang
lagi (orang) homo. Lalu saksi bersama (AN) bergerak menuju lokasi

tersebut dan sampai di sana saksi mengintip dari sebuah lobang kecil
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di dalam kamar kost (AN) dan saat itu saksi melihat mereka berdua
sedang berbuat homo yaitu salah satu di antara mereka berdua
sedangkan memasukkan/mengocok-kocok penisnya dalam dubur yang
lain (yaitu MH) dengan posisi (MH) di atas sementara (MT) di bawah,
kemudian saksi bersama warga memutuskan untuk mendobrak pintu
rumah kost tersebut. Saat saksi mendobrak pintu langsung melihat di
dalam kamar yang tidak ada pintu kamar, Terdakwa (MT) berdua
telanjang bulat sedang duduk di atas lantai didalam kamar tersebut;

- Bahwa, banyak warga Rukoh yang melihat perbuatan liwath yang
dilakukan oleh terdakwa (MT) dengan (MH) pada saat itu;

- Bahwa, di dalam kamar rumah kost tersebut tidak ada orang lain selain
Terdakwa (MT);

- Bahwa, rumah kost tersebut terdiri dari 1 kamar tidur, 1 ruang tamu
dan 1 dapur, kondisi kamar tidur kedua pelaku adalah gelap karena
lampu dimatikan, di ruang tamu dan dapur terang karena hidup lampu;

- Bahwa, benar barang bukti yang diperlihatkan di depan persidangan
adalah barang bukti yang di dapat ketika terjadi perbuatan liwath
tersebut;

- Bahwa, saksi membenarkan keterangannya yang terdapat pada BAP
yang tercantum dalam berkas perkara;

Saksi 111
(MT) telah membenarkan keterangan di bawah sumpah didepan persidangan yang

pada pokoknya sebagai berikut:
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Bahwa, saksi bersedia memberi keterangan yang sebenarnya dalam
perkara liwath yang telah Terdakwa (MH) lakukan bersama saksi;
Bahwa, (MH) adalah pacar saksi. Saksi tidak mempunyai hubungan
keluarga dengan Terdakwa (MH);

Bahwa, benar telah terjadi perbuatan liwath yang telah saksi lakukan
bersama denga Terdakwa (MH) pada hari selasa tanggal 28 Maret
2017 sekira pukul 22.15 Wib di kamar kost (MH) yang beralamat di
Gp. Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, dengan cara
saling bercium dan saksi (MT) memasukkan dan mengocok-kocokkan
penisnya kedalam dubur Terdakwa. Saksi dan Terdakwa
melakukannya karena saling mencintai dan suka sama suka sejenisnya
(laki-laki) dan tidak ada paksaan dari siapapun untuk melakukannya;
Bahwa, di dalam kamar kost tersebut tidak ada orang lain selain saksi
dan Terdakwa (MH);

Bahwa, saksi sudah 2 kali datang ke kost Terdakwa. Pertama pada
bulan Januari 2017 dan yang kedua pada saat saksi dan Terdakwa
ditangkap;

Bahwa, pada saat melakukan liwath saksi dan terdakwa tidak
menggunakan pakaian alias telanjang;

Bahwa, benar tindak pidana liwath tersebut terjadi pada hari Selasa
tanggal 27 Maret 2017 sekira pukul 18.30 Wib Terdakwa mengirimkan
pesan melalui messenger kepada saksi dan saksi datang, kemudian

saksi dan Terdakwa masuk kedalam kamar kost Terdakwa, Terdakwa
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memeluk saksi lalu saksi mematikan lampu dan saksi membuka
pakaian Terdakwa. Selanjutnya saksi menghisap kemaluan Terdakwa.
Sebaliknya Terdakwa juga mengelus kemaluan saksi serta mengocok-
kocoknya. Setelah itu saksi mengeluarkan kondom, lalu Terdakwa
memasang kondom itu ke kemaluan saksi dan saksi memasukkan
kemaluannya kedalam dubur Terdakwa. Saksi duduk di bawah,
sedangkan Terdakwa jongkok di atasnya,;

Bahwa, benar kemudian pintu didobrak oleh tetangga kost dan warga
sekitarnya, saksi dan Terdakwa saat itu dalam keadaan telanjang,
setelah berpakaian saksi dan Terdakwa dibawa ke Kantor Keuchik.
Sekira pukul 00.30 Wib dijemput oleh anggota Satpol PP dan WH
Aceh dan diserahkan ke Penyidik untuk pemeriksaan lebih lanjut;
Bahwa, benar rumah kost Terdakwa terdiri satu kamar tidur dengan
ukuran 3x4.5 m yang tidak ada pintu kamar, satu ruang tamu dan satu
ruang dapur dalam kamar gelap karena mati lampu, sementara ruang
tamu dan dapur terang karena hidup lampu;

Bahwa, benar saksi dan Terdakwa berada di kamar kost tersebut sekira
2 (dua) jam lamanya;

Bahwa, benar barang bukti yang diperlihatkan di depan persidangan
adalah barang saksi yang disita Penyidik pada saat penangkapan yaitu :
1 (satu) buah baju kaos lengan panjang warna abu-abu, 1 (satu) buah
celana jeans warna hitam, 1 (satu) buah celana boxer warna hijau, 1

(satu) buah celana dalam warna hitam, 3 buah kondom warna putih
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adalah milik saksi, sementara 1 (satu) buah baju kaos warna abu-abu di
dada ada huruf-huruf CK, 1 (satu) buah celana boxer warna biru dan 1
(satu) buah celana dalam warna biru les merah adalah milik Terdakwa
(MH) yang dipakai sebelum melakukan liwath;

Bahwa, benar saksi dan Terdakwa sudah dua kali melakukan liwath di
tempat yang sama yaitu di kamar kost Terdakwa sekira bulan Januari
2017 dan tanggal 28 Maret 2017 ketika ditangkap;

Bahwa, saksi membenarkan keterangannya yang terdapat pada BAP

yang tercantum dalam berkas perkara;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut Terdakwa tidak

keberatan dan membenarkannya;

Menimbang, bahwa Jaksa Penuntut Umum telah memperlihatkan barang

bukti berupa 1 (satu) buah baju kaos warna abu-abu di dada ada huruf-huruf CK,

1 (satu) buah celana boxer warna biru, 1 (satu) buah celana dalam warna biru les

merah dan Terdakwa membenarkan barang bukti tersebut;

Menimbang, bahwa dipersidangan Terdakwa telah memberikan

keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut:

Bahwa, benar pada hari selasa, tanggal 28 Maret 2017 sekira pukul
19.45 Wib Terdakwa bersama (MT) masuk kekamar kost Terdakwa di
Gampong Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh kemudian
melakukan liwath yaitu (MT) memasukkan dan mengkocok-kocokkan
penisnya kedalam dubur Terdakwa dalam kamar kost Terdakwa,

Terdakwa melakukannya karena saling mencintai sejenis yaitu sama-
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sama laki-laki dan suka sama suka dan tidak ada paksaan dari
siapapun. Sekira pukul 22.15 Wib Terdakwa da (MT) ditangkap oleh
warga Desa Rukoh. Lalu di introgasi oleh warga dan sekira pukul
23.00 Wib dibawa ke Kantor Desa, sekira pukul 00.30 Wib dijemput
oleh anggota Satpol PP dan WH Aceh dan dibawa ke Kantor Satpol PP
dan WH Aceh untuk pemeriksaan lebih lanjut;

Bahwa, bernar Terdakwa (MT) saling menyukai Terdakwa sudah
mengatakan kepada (MT) terdakwa cinta padanya dan (MT) juga
mengatakan bahwa dia mencintai Terdakwa;

Bahwa, benar Terdakwa pernah melakukan perbuatan yang melanggar
Qanun Syari’at Islam selama berpacaran dengan (MT) yaitu juga
melakukan perbuatan liwath dengan di tempat yang sama (dalam
kamar kost), sekira bulan Jaunuari 2017,

Bahwa, benar pada saat penangkapan tersebut Terdakwa dan (MT)
sedang berada didalam kamar rumah kost dalam keadaan telanjang dan
(MT) memasukkan penisnya kedalam dubur Terdakwa dengan posisi
saksi (MT) di atas sementara Terdakwa di bawah dengan posisi saling
berhadapan dan bergantian dan Terdakwa dalam posisi nungging
sementara (MT) mengkocok-kocok penisnya kedalam dubur Terdakwa
dari arah belakang, dari pukul 21.50 Wib sampai pukul 22.10, saat
Terdakwa dan (MT) ditangkap oleh warga;

Bahwa, benar Terdakwa dan (MT) sama-sama sadar dan sama-sama

berniat melakukan perbuatan liwath;
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- Bahwa, benar (MT) yang mengambil 3 buah kondom dari dalam
dompetnya dan memakai satu buah kondom untuk melakukan pidana
liwat tersebut;

- Bahwa, benar Terdakwa berada dalam kamar tersebut dengan (MT)
sekira dua jam lamanya;

- Bahwa, benar rumah kost tersebut terdiri dari 1 kamar tidur dengan
ukuran 3x4.5 m yang tidak ada pintu kamar, 1 ruang tamu dan 1 dapur.
Dalam kamar gelap karena mati lampu, sementara ruang tamu dan
dapar terang karena hidup lampu;

- Bahwa, benar tidak ada orang lain di dalam kamar tersebut selain
Terdakwa dan (MT);

- Bahwa, benar barang bukti yang diperlihatkan di persidangan adalah
barang Terdakwa yang disita Penyidik pada saat penangkapan;

- Bahwa, terdakwa membenarkan keterangannya yang terdapat pada
BAP yang tercantum dalam berkas perkara;

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum telah mengajukan alat
bukti berupa 1 (satu) buah baju kaos warna abu-abu di dada ada huruf-huruf CK,
1 (satu) buah celan boxer warna biru, 1 (satu) buah celana dalam warna biru les
merah;

Menimbang, bahwa barang bukti yang diajukan Jaksa Penuntut Umum
telah disita secara sah menurut hukum berdasarkan Surat Perintah Penyitaan dari
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Kota Banda Aceh

Nomor LAP.SITA/13/111/2017 tanggal 30 Maret 2017 dan Penatapan Mahkamah
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Syar’iyah Banda Aceh Nomor 17/Pen JN/2017/MS.Bna tanggal 03 April 2017,

oleh karena itu barang bukti tersebut dapat digunakan untuk memperkuat

pembuktian;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, alat bukti surat

dan keterangan Terdakwa serta dikaitkan dengan barang bukti yang diajukan

Penuntut Umum, maka diperoleh fakta-fakta hukum sebsgai berikut;

Bahwa, benar pada hari selasa tanggal 28 Maret 2017 sekitar pukul
22.10 Wib Terdakwa dan (MH) ditangkap oleh warga Desa Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh dirumah kost Terdakwa
(MH);

Bahwa, benar Terdakwa (MH) melakukan perbuatan liwath dengan
(MT);

Bahwa, perbuatan liwath yang dilakukan oleh Terdakwa bersama
dengan (MT) dengan cara sekira pukul 21.50 Wib Terdakwa pada hari
Selasa tanggal 28 Maret 2017 sekira pukul 18.30 Terdakwa
mengirimkan pesan melalui messenger kepada saksi (MT) agar datang
ke kost Terdakwa di Gampong Rukoh Kecamatan Syiah Kuala Kota
Banda Aceh, yang dibalas : ‘Insya Allah’, kemudian Terdakwa
mengirimkan lagi pesan: ‘saya mengharap abang benar-benar bisa
datang, karna ini malam terakhir’ tetapi karena pesan ini tidak dibalas
Terdakwa keluar rumah kemuada ada pesan masuk dari (MT) yang

mengabarkan bahwa (MT) sudah berada di depan kost Terdakwa;
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- Bahwa, kemudian Terdakwa pulang untuk membukakan pintu dan
masuk kerumah kost bersama dengan (MT) kemudian Terdakwa
memeluk (MT) dan (MT) mematikan lampu dan membuka pakaian
Terdakwa, menghisap kemaluan Terdakwa dan Terdakwa juga
mengelus kemaluan (MT) serta mengocok-ngocoknya. Setelah itu
saksi (MT) mengeluarkan kondom dan memasang kondom
kekemaluannya selanjutnya (MT) memasukkan kemaluannya kedalam
dubur Terdakwa dengan posisi saksi (MT) duduk di bawah, sedangkan
Terdakwa jongkok di atasnya, bahwa Terdakwa dan saksi melakukan
hal tersebut atas kerelaan atau suka sama suka;

- Bahwa, perbuatan liwath dilakukan Terdakwa dalam keadaan sadar
dan suka sama suka tidak ada paksaan dari siapapun;

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini, maka
segala sesuatu yang tercantum dalam Berita Acara Persidangan dan belum
tercakup dalam putusan ini dianggap telah tercakup dan merupakan bagian yang
tidak terpisah dari putusan ini;

Menimbang, bahwa Terdakwa telah di dakwakan oleh Penuntut Umum
dengan dakwaan tunggal melanggar ketentual Pasal 63 ayat (1) Jo Pasal 1 angka
28 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 63 ayat (1) Jo Pasal 1
angka 28 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah, yang

dikehendaki dalam pasal tersebut adalah pelanggaran terhadap liwath;
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Menimbang, bahwa unsur-unsur dari pasal tersebut yang di dakwakan oleh
Penuntut Umum terhadap Terdakwa adalah sebagai berikut:

1. Setiap Orang;

2. Dengan sengaja melakukan Jarimah Liwath;

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur jarimah dari pasal tersebut,
Majelis Hakim akan mempertimbangkan sebagai berikut:

1. Unsur “Setiap Orang”

Menimbang, bahwa unsur ini menghendaki kapada subjek hukum yaitu
setiap individu yang beragama Islam yang berada di Provinsi Aceh dan dapat
dimintakan pertanggungjawaban terhadap suatu jarimah yang dilakukan;

Menimbang, bahwa Terdakwa di hadapan persidanagan telah
membenarkan identitasnya sebagai Terdakwa sebagaimana yang tercantum dalam
surat dakwaan Penuntut Umum, demikian pula saksi-saksi juga mengenali dan
membenarkan Terdakwa dalam perkara ini. Dengan demikian yang di maksud
dengan unsur “setiap orang” disini adalah Terdakwa (MH);

Menimbang, bahwa oleh karena itu Majelis Hakim berkesimpulan
terhadap unsur “setiap orang” telah terbukti secara sah dan meyakinkan menurut
hukum;

2. Setiap “Melakukan Perbuatan Liwath”

Menimbang, bahwa menurut ketentuan Pasal 1 angka 28 Qanun Aceh
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, yang dimaksud dengan liwath
adalah perbuatan seorang laki-laki dengan cara memasukkan zakarnya kedalam

dubur laki-laki yang lain dengan kerelaan kedua belah pihak;
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Menimbang, bahwa di persidangan telah terungkap fakta hukum, baik
berdasarkan keterangan saksi (AN), (RN) dan (MT) serta adanya barang bukti
yang diperlihatkan di depan persidangan bahwa benar pada hari Selasa tanggal 28
Maret 2017 sekitar pukul 18.30 Wib Terdakwa mengirimkan pesan melalui
mesengger kepada saksi (MT) agar datang ke kost Terdakwa di Gampong Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, yang dibalas : ‘Insya Allah’,
kemudian Terdakwa mengirimkan lagi pesan: ‘saya mengharap abang benar-benar
bisa datang, karna ini malam terakhir’ tetapi karena pesan ini tidak dibalas
Terdakwa keluar rumah kemuada ada pesan masuk dari (MT) yang mengabarkan
bahwa (MT) sudah berada di depan kost Terdakwa, kemudian Terdakwa pulang
untuk membukakan pintu dan masuk kerumah kost bersama dengan (MT)
kemudian Terdakwa memeluk (MT) dan (MT) mematikan lampu dan membuka
pakaian Terdakwa, menghisap kemaluan Terdakwa dan Terdakwa juga mengelus
kemaluan (MT) serta mengocok-ngocoknya. Setelah itu saksi (MT) mengeluarkan
kondom dan memasang kondom kekemaluannya selanjutnya (MT) memasukkan
kemaluannya kedalam dubur Terdakwa dengan posisi saksi (MT) duduk di
bawah, sedangkan Terdakwa jongkok di atasnya;

Menimbang, bahwa Terdakwa dan (MT) melakukan hal tersebut atas
kerelaan atau suka sama suka. Sampai sekira pukul 22.10 Wib Terdakwa dan
(MT) ditangkap oleh warga Desa Rukoh dan dibawa ke Kantor Desa Rukoh dan
sekira pukul 00.30 Wib Terdakwa dan (MT) dijemput dan dibawa ke Kantor

Satpol PP dan WH Aceh untuk pemeriksaan lebih lanjut;



57

Menimbang, bahwa juga berdasarkan keterangan saksi-saksi tersebut dan
keterangan Terdakwa di persidangan, telah terungkap pula fakta hukum bahwa
pada saat Terdakwa melakukan liwath tersebut tidak ada orang lain selain
Terdakwa dan (MT);

Menimbang, bahwa dari uraian perrtimbangan tersebut di atas, Mejelis
Hakim berpendapat bahwa terhadap unsur “melakukan perbuatan liwath” telah
terbukti;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dakwaan Penuntut Umum
telah terbukti secara sah dan meyakinkan sehingga Majelis Hakim berkesimpulan
bahwa terhadap Terdakwa dipersalahkan telah melakukan perbuatan liwath
sebagaimana diatur dalam pasal 63 ayat (1) Jo pasal 1 angka 28 Qanun Aceh
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat dan diancam dengan ‘Ugqubat
cambuk paling banyak 100 (seratus) kali atau denda paling banyak 1000 (seribu)
gram emas murni atau penjara paling lama 100 (bulan);

Menimbang, bahwa selama berlangsung proses pemerikasaan di
persidangan terhadap Terdakwa tidak di temukan hal-hal yang menghapuskan
pertanggung jawaban ‘Uqubat, baik karena adanya pema’af maupun alasan
pembenar, oleh karena itu kepada Terdakwa sudah sepatutnya dinyatakan bersalah
dan karena itu pula Terdakwa harus dihukum yang setimpal dengan kesalahan;

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah ditahan, maka ‘uqubat
yang akan dijatuhkan dalam amar putusan ini kepada Terdakwa dikurangkan

seluruhnya dari masa tahanan sementara yang telah dijalani Terdakwa;
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Minimbang, bahwa oleh karena Terdakwa telah terbukti bersalah
malakukan jarimah liwath yang diancam dengan ‘uqubat ta’zir, maka kepada
Terdakwa dibebankan pula untuk membayar biaya perkara, hal ini sesuai dengan
ketentuan Pasal 222 ayat (1) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang
KUHAP;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan ‘ugubat
hukuman, terlebih dahulu akan mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan
dan hal-hal yang meringankan Terdakwa sebagai berikut:

Hal-hal yang memberatkan:
- Terdakwa sebagai seorang muslim yang seharusnya menjunjung tinggi
nilai-nilai Syari’at Islam yang sedang ditegakkan di Provinsi Aceh;
- Perbuatan Terdakwa sudah berulang kali dilakukan;
- Perbuatan Terdakwa sangat meresahkan masyarakat karena dapat
mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan yang sama;

Hal-hal yang meringankan:

Terdakwa bersikap sopan di persidangan;

Terdakwa berterus terang dalam memberikan keterangan di persidangan;

Terdakwa belum pernah dihukum;

Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya;
Mengingat ketentuan Hukum Syara’, Pasal 49 Qanun Provinsi Nanggroe
Aceh Darussalam Nomor 10 tahun 2002 tentang Peradilan Syari’at Islam dan

Pasal 63 ayat (1) Jo angka 28 Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 Tentang Hukum
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Jinayah serta segala ketentuan perundang-undangan yang berkaitan dengan
perkara ini;
MENGADILI
1. Menyatakan Terdakwa (MH) telah terbukti secara sah dan menyakinkan
bersalah telah melakukan jarimah Liwath;
2. Menghukum Terdakwa (MH) dengan ‘uqubat cambuk di depan umum
sebanyak 85 kali cambuk;
3. Menetapkan masa tahanan yang telah dijalani oleh Terdakwa dikurangi dari
‘uqubat yang dijatuhkan terhada Terdakwa;
4. Memerintahkan barang bukti milik Terdakwa berupa:
1 (satu) baju baju kaos warna abu-abu di dada ada huruf CK;
1 (satu) buah celana boxer warna biru;
1 (satu) buah celana dalam warna biru les merah;
Dirampas untuk dimusnahkan;
5. Memerintahkan agar Terdakwa tetap berada dalam tahanan sampai
dilaksanakan putusan dengan segera;
6. Menghukum Terdakwa untuk membayar biaya perkara sejumlah Rp 2000,-

(dua ribu rupiah);

3.3. Analisa Dasar Pertimbangan Hakim Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh
Dalam Memberikan Hukuman Bagi Pelaku Homoseksual

Berdasarkan dengan putusan No. 19/JN/2017/MS-Bna tentang jarimah
Homoseksual menyatakan bahwa terdakwa (MH) telah terbukti secara sah dan

menyakinkan bersalah telah melakukan hubungan Homosek dengan (MT),
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mengingat ketentuan Hukum Syara’, Pasal 49 Qanun Provinsi Nanggroe Aceh
Darusslam Nomor 10 tahun 2002 tentang Peradilan Syariat Islam dan Pasal 63
Ayat 1 angka 28 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayah,
tentang homoseksual dengan ‘uqubat cambuk didepan umum 85 (delapan puluh
lima kali).

Berdasarkan hasil wawancara hakim, di dalam menjatuhkan hukuman bagi

pelaku homoseksual ini, dasar hakim memberikan hukuman melihat dari:

1. Bunyi Pasal (hakim tidak boleh memberikan hukuman bagi terdakwa
melebihi dari apa yang ditentukan oleh UU). Sebagaimana dalam
Qanun Nomor 6 Tahun 2014 tentang Jinayah Pasal 63 ayat 1 yang
berbunyi “ Setiap orang yang melakukan jarimah liwath diancam
‘uqubat ta’zir paling banyak 100 (seratus) kali cambuk atau denda
1000 (seribu) gram emas murni atau penjara paling lama 100 (seratus)
bulan”.

2. Melihat dari tuntutan Jaksa Penuntut Umum, dalam tuntutan Jaksa
Penuntut Umum hukuman yang diberikah kepada Terdakwa adalah 80
kali cambuk.

3. Melihat dari hal-hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan
bagi terdakwa:

Hal-hal yang memberatkan:

- Terdakwa sebagai seorang muslim yang seharusnya menjunjung
tinggi nilai-nilai Syari’at Islam yang sedang ditegakkan di Provinsi

Aceh;
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- Perbuatan Terdakwa sudah berulang kali dilakukan;
- Perbuatan Terdakwa sangat meresahkan masyarakat karena dapat
mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan yang sama;

Hal-hal yang meringankan:

Terdakwa bersikap sopan di persidangan;

- Terdakwa berterus terang dalam memberikan keterangan di

persidangan;

- Terdakwa belum pernah dihukum;

- Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya;

4. Berdasarkan perasaan keadilan hakim (yaitu berdasarkan dari

keyakinan hakim terhadap terbukti tidaknya yang dilakukan oleh
terdakwa).

Dari dasar-dasar inilah hakim Mahkamah Syar’iyah Kota Banda Aceh
merumuskan dengan melihat tuntutan Jaksa Penuntut Umum, hal-hal yang
memberatkan dan meringankan, dan dari perasaan keadilan hakim dalam
memberikan hukuman bagi pelaku homoseksual.

Sebagaimana dalam Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang
kekuasaan kehakiman dalam Pasal 1 ayat (1) yang berbunyi ‘“kekuasaan
kehakiman adalah kekuasaan Negara yang merdeka untuk menyelenggarakan
peradilan guna menegakkan hukum dan keadilan berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, demi

Hasil wawancara dengan Juwaini Hakim Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh pada
tanggal 25-01-2019.
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terselenggaranya Negara Hukum Republik Indonesia”.”” Undang-Undang ini juga
hakim mempunyai kewenagan bebas dalam mengambil keputusan dalam

menjatuhkan hukuman yang layak ditanggung Terdakwa.

3.4. Analisis Hukum Islam Terhadap Hukuman Homoseksual Dalam
Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh

Homoseksual dalam Islam, homoseksual sesama pria disebut liwath, kata
yang akarnya sama dengan akar kata Luth. Perbuatan sesama pria disebut liwath,
karena perbuatan tersebut pernah dilakukan oleh kaum yang durhaka kepada
seruan Nabi Luth AS. Homoseksual dalam bentuk liwath termasuk dalam tindak
pidana berat, dosa besar, perbuatan keji, perbuatan yang merusak kepribadian,
merusak moral dan merusak agama.”®

Imam Malik, Imam Asy-Syafi’i dan Imam Ahmad mengatakan, bahwa
tindakan liwath mewajibkan seseorang mendapatkan hukuman hadd. Karena
Allah SWT memperberat hukuman bagi pelakunya dalam kitab-Nya. Sehingga
pelakunya mendapatkan hukuman hadd zina karena adanya makna perzinahan di
dalamnya.*

Islam sangat membenci homoseks demikian sehingga hukumannya
diberikan sangat berat kepada pelakunya. Akibat dari homoseksual ini sangat
jelek bagi kehiduapan pribadi dan masyarakat, di antaranya adalah benci terhadap

wanita, melemahkan daya tahan tubuh, terganggunya jiwa dan pikiran serta

%Sebagaimana yang dimuat dalam lembaran negara Undang-undang Nomor 48 Tahun
2009 tentang kekuasaan kehakiman.

*Abdul Aziz Dahlan, Ensklopedi Hukum Islam,(Jakarta : Ichtiar Baru van Hoeve, 1996),
him. 563.

**Wahbah Az-Zuhaili, jilid, 7,...hIm. 343.
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munculnya berbagai penyakit. Ulama fikih sepakat menyatakan homoseksual
dalam bentuk liwath/sodomi hukumnya haram. Ada kaedah fikih yang
menyatakan, “al-ash fi al-ibda at-tahrim” (hubungan seks pada dasarnya adalah
haram) sehingga ada sebab-sebab yang jelas dan yakin tanpa keragu-raguan yang
menghalalkannya, yakni adanya akad nikah.®

Hukuman hadd orang yang melakukan liwath menurut ulama Malikiyah
dan ulama Hanabilah dalam salah satu dari dua versi riwayat yang paling adzhar
dari Imam Ahmad adalah dirajam. Baik pelakunya berstatus muhshan maupun
lajang. Hal ini berdasarkan hadits,
“ Jika kamu sekalian mendapati orang yang melakukan perbuatan kaum Luth
(praktek homoseksual), bunuhlah orang yang menjadi subjek dan yang menjadi
objeknya.”

Dalam sebuah redaksi disebutkan “Rajamlah yang berada di bawah dan
yang berada di atas.®*

Dalam mazhab Syafi’i dan Hanafi ada tiga pendapat dalam memberikan
hukuman bagi pelaku homoseksual:

1. Hukum liwath sama seperti hukum zina. Pelaku liwath dan objeknya harus
dihukum dengan hukuman zina. Jika pelakunya sudah menikah, ia harus
dirajam. Jika ia belum menikah, ia harus didera dan diasingkan. Dalil
mereka adalah hadits riwayat Abu Musa al-Asy’ari dari Rasulullah SAW,
 Jika seorang laki-laki menyetubuhi seorang laki-laki, keduanya adalah

berzina”.

% Abdul Aziz Dahlan,...hIm. 563.
®Wahbah Az-Zuhaili, jilid, 7,...hIm. 343.
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2. Pelaku liwath harus dirajam, sedangkan orang yang diliwath tidak dirajam,
tetapi didera dan diasingkan dalam kondisi apapun. Ini berlaku baik bagi
laki-laki maupun perempuan, muhshan maupun ghairu muhshan.
Alasannya, ihsan dimaksud untuk kubul (farji), tetapi pelaku liwath
menyetubuhi lewat dubur. Jadi tidak ada ihsan dalam persetubuhan
melalui dubur. Atas dasar ini selama ihsan ditetapkan tidak untuk dubur,
orang yang diliwath-jika perbuatannya dianggap zina-dianggap melakukan
zina ghairu muhshan.

3. Hukuman bagi pelaku dan objek liwath adalah dibunuh dalam kondisi
apapun, muhshan maupun ghairu muhshan. Ada dua pendapat tentang cara
membunuhnya, pertama dengan cara dirajam dan kedua dengan
menggunakan pedang. Hukuman mati ini didasarkan atas dasar hadits
riwayat Ibnu Abbas dari Rasululah SAW. “ orang yang kalian temukan
melakukan perbuatan kaum nabi Luth (liwath), maka bunuhlah pelaku dan
orang yang diliwath.®
Menurut penulis setelah melihat dan membaca kitab dan buku tentang

hukuman homoseksual dalam Islam maka hukuman yang layak bagi pelaku
homoseksual adalah 100 kali cambuk karena alasan dengan hal-hal yang
meringankan dan rasa keyakinan hakim tidak sepadan dengan pengurangan atau
dengan pertimbangan yang diberikan hakim. Para Ulama rata-rata sepakat dengan

hukuman bagi pelaku homoseksual ini dalam hukuman mati.

82 Abdul Qadir Audah, Ensklopedi Hukum Pidana Islam, (Jakarta : PT Kharisma IImu,
2008), him. 184.
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Namun penulis mengambil pendapat salah satu dari pendapat Imam
Syafi’i karena mayoritas masyarakat Indonesia bermazhab Syafi’i, bahwa
hukuman bagi pelaku homoseksual ini adalah hukumannya sama dengan
hukuman zina yaitu apabila pelaku muhshan maka dilakukan dengan hukuman
rajam dan apabila pelakunya ghairu muhshan maka dihukum dengan 100 Kali

cambuk dan di aisngkan selama setahun.



4.1.

BAB EMPAT

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan pada Mahkamah Syar’iyah

Banda Aceh sebagaimana yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka

penulis akan memberikan beberapa kesimpulan.

4.1.1.

4.1.2.

Berdasarkan dasar dan alasan hakim dalam memberikan hukuman bagi
pelaku homoseksual adalah dengan melihat hal-hal yang memberatkan
dan hal-hal yang meringankan. Adapun hal-hal yang memberatkan
adalah bahwa terdakwa sebagai seorang muslim yang seharusnya
menjunjung tinggi nilai-nilai Syari’at Islam yang sedang ditegakkan di
Provinsi Aceh, perbuatan terdakwa sudah berulang kali dilakukan,
perbuatan terdakwa sangat meresahkan masyarakat karena dapat
mempengaruhi orang lain untuk melakukan perbuatan yang sama.
Sedangkan hal-hal yang meringankan adalah bahwa terdakwa bersikap
sopan di persidangan, terdakwa berterus terang dalam memberikan
keterangan di persidangan, terdakwa belum pernah dihukum, terdakwa
menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi perbuatannya. Alasan lain
yang dipakai oleh hakim adalah dengan rasa perasaan keadilan hakim,
melihat dari bunyi Pasal itu sendiri.

Dalam kajian hukum Islam Homoseksual adalah suatu perbuatan tercela

yaitu berhubungan sesama jenis antara laki- laki dengan laki-laki lain,

66
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dan perbuatan tersebut dapat merusak unsur akhlak dan merupakan suatu
penyakit jiwa yang berbahaya dan juga merupakan perbuatan yang sangat
keji, karana perbuatan tersebut tidak pernah dilakukan oleh ummat
sebelum ummatnya Nabi Luth AS. Sehingga hukuman yang diberikan
oleh Allah begitu dahsyat sebagaimana yang diabadikan kisahnya dalam
surat Al-Ankabut : 28-33, luth, Al-A’raf : 80-84, Huud : 77-82, Al-Hijr :
73-76, dan 83, Al-Qamar : 33-34, Asy-Syua’ra’ : 160-173.
Dalam pandangan hukum Islam hukuman bagi pelaku homoseksual ialah
dibunuh, dirajam, dicambuk (pendapat Imam Syafi’i) dan dibakar.
Jadi penulis melihat dari ganun dan dari pendapat para ulama hukuman
yang cocok di jatuhi bagi pelaku honoseksual ini ialah hukuman 100 kali cambuk

atau sesuai dengan hukuman zina sebagaimana pendapatnya Imam Syafi’i.

1.2. Saran

Dari penelitian yang penulis lakukan pada Mahkamah Syar’iyah Kota
Banda Aceh, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

Dengan terlindunginya masyarakat dari perbuatan homoseksual tersebut
maka diharapkan kepada para hakim, agar dapat menetapkan hukuman terhadap
pelaku homoseksual dengan hukuman yang seberat-beratnya karena sebagaimana
kita tahu hukuman yang diberikan olen Allah pada pelaku homoseksual ini
sangatlah keras dan tanpa ampunan, dan juga perilaku homoseksual ini sungguh
hina dan juga merusak akal jiwa dan merusak fitrah bagi individual. Dengan

terlaksananya hukuman yang berat tersebut sehingga membuat masyarakat takut



68

dan tidak akan berani malakukan suatu perbuatan yang mungkar tersebut,

sehingga masyarakat tentram dan damai sesuai dengan fitrahnya masing-masing.
Kepada penegak hukum agar selalu mengimplementasikan jalannya

Qanun Jinayah Aceh Nomor 6 Tahun 2014, dan juga selalu mengawasi dan

memantau dalam perkembangan jinayah di lingkungan masyarakat.
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